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ABSTRAK 

 

Industri tekstil merupakan salah satu kebutuhan yang banyak dikonsumsi oleh konsumen. 

Tekstil sendiri merupakan suatu bahan yang terbuat dari serat yang biasanya diolah 

menjadi benang kemudian diolah kembali menjadi kain. Salah satu industri tekstil yaitu 

pembuatan produk kain sprei dan sarung bantal. CV. Liana Collection merupakan salah 

satu badan usaha yang bergerak pada bidang manufaktur dalam pembuatan kain sprei 

dan juga sarung bantal. Produk CV. Liana Collection menjadi unggulan diberbagai 

macam pelanggan-pelanggan invidu maupun distributor. Tatapi tidak selalu keinginan 

dari buyer selalu dapat terpenuhi. Tak jarang CV. Liana Collection merasa keberatan 

atas banyaknya permintaan buyer ditambah lagi produk yang dipasarkan secara umum 

terkadang tidak mencapai target penjualan. Penelitian ini mencoba melakukan penilaian 

kinerja dari perusahaan berdasarkan stakeholder yang terlibat oleh perusahaan. Metode 

performance prism digunakan untuk mengidentifikasi keseluruhan stakeholder yang 

terlibat berdasarkan lima sisi performance prism yaitu kepuasan stakeholder, strategi, 

proses, kapabilitas, dan kontribusi stakeholder. Metode performance prism juga 

digunakan dalam pembuatan Key Performance Indicator (KPI) untuk kemudian KPI 

yang telah terbentuk akan dilakukan proses pembobotan menggunakan metode Analythic 

Hierarchy Process (AHP). Setelah pembobotan telah dilakukan kemudian melakukan 

penilaian kinerja perusahaan menggunakan metode OMAX dan dari hasil OMAX 

tersebut diperoleh skor 1-10 untuk setiap KPI yang dinilai. Metode OMAX juga didukung 

oleh Traffic Light System yang berguna untuk mengetahui skor yang didapatkan dalam 

kategori baik, cukup baik, atau buruk. Hasil menunjukkan bahwa setelah dilakukannya 

identifikasi stakeholder dalam metode performance prism terbentuk 36 KPI dan 

kemudian setelah dilakukannya perhitungan OMAX dan Traffic Light System didapatkan 

hasil 22 KPI berada pada zona hijau atau kategori baik, sedangkan 14 KPI masih berada 

pada zona kuning atau kategori cukup baik. Kemudian nilai performansi perusahaan 

keseluruhan didapat sebesar 8,123 yang berarti kinerja perusahaan tergolong baik 

hanya saja masih terdapat KPI yang perlu ditingkatkan yaitu KPI yang masih berada 

pada zona kuning. 

 

Kata Kunci: Supply Chain Management, Performance Prism, AHP, OMAX, Traffic Light 

System 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 

Pada persaingan global yang sengit saat ini, pengukuran kinerja pada perusahaan 

merupakan salah satu faktor penting dalam suatu organisasi. Oleh karena itu, pengukuran 

kinerja menjadi alasan yang utama pada perusahaan untuk terus meningkatkan kinerja 

produktivitasnya. Untuk melakukan pengukuran kinerja, perusahaan harus memiiki 

indikator kinerja yang jelas dan dapat merepresentasikan keseluruhan kinerja pada proses 

yang ada di suatu organisasi. Indikator kinerja tersebut, dapat dilihat melalui aspek 

finansial, stakeholder, visi-misi organisasi dan lain-lain. Sehingga diperlukannya 

perancangan Key Performance Indicator (KPI) yang spesifik, jelas dan dapat diukur. 

Banyaknya industri manufaktur di Indonesia ini membuat persaingan para pelaku usaha 

semakin ketat, khususnya di bidang industri tekstil. Menurut data pada Badan Pusat 

Statistik (BPS) tahun 2019 menyebutkan bahwa industri tekstil dan pakaian mengalami 

peningkatan cukup baik pada triwulan I tahun 2019. Selama tiga bulan, pada pertumbuhan 

industri tekstil dan pakaian tercatat paling tinggi dengan nilai 18,98 persen. Jumlah 

tersebut naik signifikan dibanding periode yang sama pada tahun lalu di angka 7,46 

persen dan juga meningkat dari perolehan selama 2018 sebesar 8,73 persen. Data dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) pun mengatakan, produksi industri manufaktur besar dan 

sedang (IBS) pada kuartal I-2019 naik 4,45 persen di bandingkan periode yang sama 

tahun lalu. Salah satu badan usaha yang terdapat bidang tekstil manufaktur yaitu CV. 

Liana Collection. CV. Liana Collection merupakan badan usaha yang memproduksi kain 

lembaran menjadi sarung bantal, dan kain sprei. Dengan menerapkan tipe make to stock 

dan make to order, sehingga CV. Liana Collection tetap akan mendapat pemasukan tanpa 

menunggu permintaan dari buyer. Produk CV. Liana Collection telah menjadi unggulan 
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diberbagai macam pelanggan-pelanggan invidu maupun distributor. Bahkan tak jarang 

pesanan borongan seperti hotel-hotel diperoleh. Tatapi tidak selalu keinginan dari buyer 

selalu dapat terpenuhi. Tak jarang CV. Liana Collection merasa keberatan atas banyaknya 

permintaan buyer ditambah lagi produk yang dipasarkan secara umum terkadang tidak 

mencapai target penjualan.  

Pada penelitian ini, sistem pengukuran kinerja pada perusahaan membantu untuk 

menanggulangi permasalahan yang ada dari CV. Liana Collection yang kebetulan pada 

badan usaha tersebut belum melakukan penerapan apapun untuk pengukuran kinerjanya. 

Sehingga, melalui salah satu metode di dalam supply chain management yaitu 

performance prism, mencoba menyempurnakan model-model pengukuran sebelumnya 

seperti Balance scorecard dan Integrated Performance Measurement System (IPMS) 

yang dianggap kurang kompleks dalam melakukan pengukuran kinerja (Neely, Adams, 

& Crowe, 2001).  

Metode performance prism tidak hanya mengukur berdasarkan aspek strategi tetapi 

mempunyai empat aspek lain seperti kepuasan dan kontribusi stakeholder, proses, dan 

kapabilitas dari perusahaan. Kemudian berusaha memahami atribut untuk kepuasan 

stakeholder seperti pemilik serta investor, supplier, konsumen, tenaga kerja, pemerintah, 

atau masyarakat sekitar menjadi sebuah bagian penting didalam performance prism. 

Dengan didukung oleh metode lain seperti Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk 

membantu proses pengambilan keputusan dan menentukan bobot kepentingan serta 

metode Objective Matrix (OMAX) dan Trafic Light System (TLS) untuk mengukur 

tingkat produktivitas dari perusahaan.  

 

1.2  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat, maka rumusan masalah yang dibuat oleh 

penulis sebagai berikut: 

1. Bagaimana performansi kinerja yang telah di desain menggunakan performance prism 

pada CV. Liana Collection? 

2. Berapakah indeks capaian kinerja perusahaan berdasarkan perhitungan menggunakan 

metode Performance Prism? 
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1.3  Batasan Masalah 

 

Agar penelitian tidak menyimpang dan lebih terfokus pada permasalahan maka penulis 

mempunyai batasan sebagai berikut: 

1. Objek pada penelitian ini berfokus pada produksi kain sprei di CV. Liana Collection. 

2. Penelitian ini menggunakan data dari para expert dengan metode kualitatif yaitu 

dengan melakukan penyebaran kuisioner. 

3. Pengukuran kinerja pada perusahaan menggunakan metode performance prism yang 

di dukung metode AHP, OMAX, dan Traffic Light System. 

1.4  Tujuan Penelitian 

 

Tujuan pada penelitian ini berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah di 

tulis sebelumnya yaitu sebagai berikut: 

1. Mengetahui langkah pengukuran performansi kinerja pada CV. Liana Collection. 

2. Mengetahui jumlah Key Performance Indicator (KPI) yang diperoleh pada CV. Liana 

Collection. 

3. Mengetahui indeks capaian kinerja perusahaan untuk diberikannya usulan kepada CV. 

Liana Collection. 

 

1.5  Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh pada penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan dapat mengetahui nilai dari pengukuran kinerja perusahaan yang selama 

ini mungkin belum diketahui perusahaan. 

2. Perusahaan dapat mengetahui langkah selanjutnya yang harus dilakukan untuk 

meningkatkan performansi kinerja berdasarkan usulan yang dibuat penulis. 

 

1.6  Sistematika Penulisan 

 

Dalam menghindari kesalahan yang tidak diinginkan dalam proses penulisan tugas akhir 

penulis membagi sistematika penulisan dalam enam bab yaitu: 
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BAB I  PENDAHULUAN 

 Berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA  

Berisikan tentang kajian literatur induktif maupun deduktif yang 

menunjang penelitian yang akan dilakukan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Memuat tentang obyek penelitian, data yang digunakan dan tahapan yang 

dilakukan dalam penelitian. 

BAB IV PENGOLAHAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan tentang proses pengolahan data dari hasil yang telah 

diperoleh selama penelitian, termasuk data tabel, gambar atau grafik yang 

dicantumkan pada hasil penelitian. 

BAB V PEMBAHASAN 

Pada pembahasan merupakan pembahasan kritis dari hasil yang diperoleh, 

kemudian hasil pembahasan akan dijadikan sebagai dasar dalam 

memberikan sebuah rekomendasi perbaikan  

BAB VI KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Pada kesimpulan berisi tentang analisis yang telah dibuat dan dapat 

menjawab rumusan permasalahan. Saran berisi rekomendasi atau saran-

saran yang diberikan atas hasil yang telah dicapai dan permasalahan yang 

ditemukan selama penelitian, sehingga diperlukan sebuah rekomendasi 

untuk dikaji pada penelitian selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Kajian Deduktif 

 

Kajian deduktif sebagaimana membahas mengenai teori-teori yang berasal dari kajian 

literatur untuk dijadikan dasar dalam mendukung penelitian yang dilakukan. 

 

2.1.1  Supply Chain Management 

 

Supply chain management merupakan salah satu bidang di perusahaan yang telah menjadi 

pokok manajemen utama serta menjadi pusat yang unggul dalam persaingan bagi 

sebagian perusahaan. Pada perusahaan tingkatan industri manufaktur yang menerapkan 

supply chain mempunyai tujuan untuk memajukan posisi dalam persaingan antar 

perusahaan di seluruh rantai yang dianggap memiliki nilai (Grover, 2015). Supply chain 

management merupakan pembahasan yang utama pada penelitian ini, dimana mencakup 

pada bidang-bidang seperti hubungan konsumen dan pemasok, konsep supply chain dan 

pemodelan supply chain (Ellram & Murfield, 2019). Supply chain pada dasarnya 

mempunyai tiga makna utama yaitu, pemasok, produsen, dan konsumen (Ujjainwala, 

2014). Supply chain management mengelola dan merencanakan pada kegiatan yang 

mencakup dalam pengadaan, konversi dan kegiatan-kegiatan di dalam manajemen 

logistik. Pada intinya, supply chain management yaitu mengintegrasikan pada 

manajemen penawaran dan permintaan yang berhubungan pada seluruh aspek perusahaan 

(CSCMP, 2016).  

 

Sedangkan menurut Pujawan (2005), supply chain adalah sebuah organisasi di dalam 

perusahaan yang mencakup seluruh stakeholder untuk secara bersamaan bekerja 

menyusun dan menghantarkan produk yang dibuat hingga ke tangan konsumen. Kegiatan 

utama yang masuk dalam klasifikasi SCM:  
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1. Penataan produk baru (product development) 

2. Menemukan bahan baku (procurement, purchasing, dan atau supply)  

3. Perencanaan produksi dan perencanaan persediaan (planning & control)  

4. Pengolahan proses produksi (production)  

5. Proses pengiriman/distribusi (distribution) 

6. Pengelolaan pengembalian barang (return) 

Perusahaan yang menjadi salah satu stakeholder dapat menjadi anggota rantai pasokan 

berganda secara bersama-sama. Manajemen di dalam perusahaan serta koordinasi antar 

stakeholder semakin kompleks oleh para pemain global yang tersebar di berbagai belahan 

dunia. Keberhasilan dalam pengelolaan rantai pasokan juga dipengaruhi oleh keinginan 

konsumen, globalisasi, teknologi informasi, peraturan pemerintah, persaingan, dan 

lingkungan (Hervani, Helms, & Sarkis, 2005) 

 

2.1.2  Pengukuran Kinerja Perusahaan 

 

Kinerja adalah konsekuensi kerja atas suatu proses yang telah dilakukan berdasarkan 

suatu acuan dan terukur selama periode waktu tertentu sesuai kesepakatan dan ketentuan 

yang telah di sepakati sebelumnya (Edison et al., 2016). Sedangkan istilah kinerja 

menurut Mangkunegara (2016) berasal dari kata Actual Performance atau Job 

Performance atau dalam bahasa Indonesia disebut juga performa kerja atau performa 

sesungguhnya yang dicapai seseorang. Untuk pengertian kinerja menurut Mangkunegara 

yaitu merupakan nilai akhir yang dicapai oleh seorang pekerja pada sebuah perusahaan 

baik secara kuantitas maupun kualitas sesuai dengan amanat yang diberikan kepada 

pegawai atau pekerja pada perusahaan.  

 

Berbagai macam pendekatan dalam pengukuran kinerja terutama perusahaan telah 

banyak digunakan dalam penelitian-penelitian ilmiah. Hal ini menunjukkan beragam 

pemikiran tentang kinerja perusahaan, suatu kinerja yang menggambarkan kondisi 

perusahaan selama beroperasi. Kinerja perusahaan penting untuk diukur nilainya, karena 

untuk mengetahui kemampuan manajer dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan yang 

diamanatkan oleh para pemilik (Sudiyanto & Puspitasari, 2010). Menurut CISCP, (2015) 

terdapat beberapa hal penting yang perlu diperhatikan oleh pemimpin suatu perusahaan 

saat akan menereapkan pengukuran kinerja perusahaan seperti: 
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1.  Perlu adanya pengembangan yang lebih luas baik dari perspektif finansial maupun 

non-finansial dalam melakukan pengukuran kinerja perusahaan.  

2.  Menjelaskan kepentingan atau faktor yang jelas saat melakukan pengukuran kinerja 

perusahaan seperti yang bisa dilakukan dalam hal ini yaitu pemimpin dalam 

perusahaan menganalisis kinerja perusahaan secara menyeluruh baik dari perspektif 

eksternal dan internal. 

3.  Melakukan penetapan periode analisis pada pengukuran kinerja perusahaan sehingga 

pengumpulan data dapat ditentukan dengan akurat. Sumber data yang dikumpulkan 

contohnya dalam hal ini yaitu berupa laporan tahunan, laporan manajamen, laporan 

divisi, dan sumber data eksternal. 

4.  Penetapan target KPI oleh pemimpin perusahaan dari perspektif finansial maupun 

non-finansial berdasarkan strategi perusahaan. Misalnya berupa jajaran dari setiap 

target KPI divisi dengan divisi lain, target divisi dengan target korporat menjadi isu 

penting. 

 

2.1.3  Performance Prism 

 

Performance prism merupakan sebuah metode yang membuat kerangka pengukuran 

kinerja secara menyeluruh yang merupakan penyempurnaan dari metode Balance 

scorecard (Neely et al., 2001). Balance scorecard terdapat beberapa kelemahan yang 

membuatnya tidak cocok untuk sebagian besar keadaan dalam penataan bisnis ulang 

untuk mewujudkan efisiensi. Seperti halnya bangun ruang prisma, metode performance 

prism mempunyai lima sisi yang masing-masing sisi terdiri dari sisi atas dan bawah yang 

merupakan stakeholder satisfaction dan stakeholder contribution, kemudian untuk tiga 

sisi lainnya yaitu strategi, proses, dan kapabilitas seperti pada Gambar 2.1 (Adams & 

Neely, 2000).  
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Gambar 2.1 Lima Sisi Performance Prism (Neely, Adams, & Crowe, 2001). 

 

Metode performance prism digunakan pada penelitian ini karena metode performance 

prism mempertimbangkan atau mengukur semua aspek yang berhubungan dengan 

stakeholder yang tentunya membuat pengaruh besar pada perusahaan, termasuk kepada 

kepentingan atau kepuasan semua stakeholder yang terkait untuk menunjang kerja di 

perusahaan dengan kepentingan perusahaan yang terkait (Widiyawati et al., 2013). 

Kemudian terdapat kelebihan dari metode performance prism pada aspek Key 

Performance Indicator (KPI) dimana KPI yang diidentifikasi terdiri dari KPI strategi, 

KPI proses, dan KPI kapabilitas, ketiga identifikasi tersebut merupakan hasil dari 

identifikasi terhadap stakeholder requirements serta tujuan perusahaan (Vanany & 

Tanukhidah, 2004).  

 

2.1.4  Kerangka Performance Prism 

 

Performance prism terdiri dari lima sisi yang terdiri diri (Neely et al., 2001): 

1. Kepuasan Stakeholder (Stakeholder Satisfaction) 

Kerangka pertama pada performance prism yaitu kepuasan stakeholder yang menjadi 

faktor penting didalam suatu organisasi atau perusahaan. Kepuasan stakeholder sangat 

mempengaruhi keberhasilan bagi organisasi, dimana stakeholder yang dimaksudkan 

dalam hal ini yaitu yang bisa mempengaruhi langsung terhadap organisasi atau 

perusahaan.  
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2. Strategy 

Kerangka selanjutnya yaitu strategi, pada kerangka ini yaitu menentukan strategi yang 

akan dipakai oleh suatu organisasi atau perusahaan berdasarkan dari hasil keinginan 

atau kebutuhan para stakeholder. Strategi yang dibuat tentunya untuk terpenuhinya 

keinganan dan kebutuhan para stakeholder yang telah diidentifikasi pada kerangka 

pertama.  

3. Process 

Kerangka berikutnya yaitu proses dimana pada kerangka ini merupakan proses dalam 

menjalankan strategi yang telah dibuat sebelumnya. Pada tahap ini, proses yang 

dimaksudkan meliputi proses bisnis secara umum yang menopang sebagian besar roda 

organisasi dalam perusahaan. Proses disini juga meliputi kemampuan untuk 

mengidentifikasi langkah-langkah yang spesifik yang dibuat oleh perusahaan. 

4. Kapabilitas (Capability) 

Kerangka yang selanjutnya dari performance prism yaitu kapabilitas, dimana 

kapabilitas yang dimaksudkan yaitu kombinasi dari orang, praktik, teknologi, serta 

infrastruktur yang secara berkesinambungan memungkinkan untuk melaksanakan 

proses bisnis dalam organisasi atau perusahaan untuk mendapatkan sebuah nilai atau 

hasil dari stakeholder pada bagian-bagiannya. Hal ini juga menyangkut kepada 

kemampuan dari kombinasi tersebut untuk mengimplementasikannya kedalam 

bidangnya. 

5. Kontribusi Stakeholder (Stakeholder Contribution) 

Kerangka yang terakhir dari performance prism yaitu kontribusi stakeholder, dimana 

pada kerangka ini berbicara kepada timbal balik atau feedback dari stakeholder setelah 

adanya kepuasan stakeholder. Hal ini berjalan secara kontinu yang dimulai dari suatu 

organisasi atau perusahaan yang memberikan kepuasan terlebih dahulu kepada 

stakeholder kemudian diharapkan para stakeholder akan memberikan kontribusinya 

sebaik dari kepuasan yang telah diterima para stakeholder. 

 

2.1.5  Key Performance Indikator 

 

Performance indicator digunakan sebagai cara untuk mengukur dan mengulas kinerja 

mengenai tujuan kinerja yang telah ditetapkan dari sebuah proyek. Indikator kinerja dapat 

digambarkan sebagai karakter dari efektivitas potensial dari suatu sistem. Hal ini 
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merupakan "seberapa baik" dari suatu sistem, dalam hal yang terukur secara objektif 

(Mladenovic et al., 2016). 

Faktor-faktor yang membentuk standar dari suatu keberhasilan biasanya dinamakan 

sebagai Key Perfomance Indicators (KPI). KPI sangat membantu dalam hal menilai 

kinerja aktual dan perkiraan dalam hal efektivitas, efisiensi dan kualitas pengerjaan dan 

produk. Key Perfomance Indicators (KPI) secara umum digunakan pada suatu organisasi 

untuk melakukan penilaian terhadap keberhasilan suatu kegiatan tertentu didalam 

perusahaan yang di mana ia terlibat. Terkadang kesuksesan mendeskripsikan dalam hal 

membuat kemajuan untuk tujuan strategis, tetapi seringkali, kesuksesan hanyalah 

merupakan perolehan yang berulang dari beberapa level tujuan operasional (misalnya, 

nol cacat dan kepuasan pelanggan 10/10) (Enshassi & Shorafa, 2015). 

 

2.1.6  Analythical Hierarchy Process (AHP) 

 

Menurut Gnanavelbabu & Arunagiri (2018) AHP merupakan pendekatan Multi Criteria 

Decision Making (MCDM) yang diperkenalkan oleh Satty pada tahun 1980 yang 

mempunyai tujuan utamanya adalah untuk menjawab permasalahan ke bagian-bagian 

penyusun yang mengerucut atau lebih kecil. AHP terutama digunakan sebagai 

perbandingan dari elemen keputusan yang berbeda dengan kuantitas dan juga untuk 

proses MCDM. AHP adalah teknik perhitungan untuk pengambilan keputusan dan 

menjawab pertanyaan tentang keadaan tertentu di mana keputusan dibuat mengikuti 

alternatif dan kriteria yang sesuai dengan batasan keputusan spesifik yang telah 

ditentukan (Prida et al., 2014). 

 

Metode AHP ini merupakan kerangka dalam pengambilan keputusan dengan efektif 

atas berbagai masalah dengan cara meringkas dan mempercepat proses pengambilan 

keputusan dengan memecahkan masalah kedalam bagian – bagiannya, menata bagian ini 

dalam suatu susunan hirarki, memberi nilai numerik pada pertimbangan subjektif tentang 

pentingnya tiap variabel dan menggabungkan berbagai pertimbangan yang pada akhirnya 

menetapkan variable utama yang menjadi prioritas paling tinggi dan bertindak untuk 

mempengaruhi hasil pada keadaan tersebut. (Hartono, 2013). Dalam menyelesaikan suatu 

masalah menggunakan AHP, terdapat tahapan yang harus dilakukan yaitu sebagai berikut 

(Suryadi & Ramdhani, 1998) :  

1. Merumuskan masalah dan memberikan solusi yang diinginkan peneliti.  



11 

 

2. Membuat struktur hierarki secara lengkap mulai dari tujuan umum hingga penentuan 

alternatif pada tingkat kriteria paling bawah.  

3. Membuat matriks perbandingan berpasangan yang menggambarkan kontribusi relatif 

atau pengaruh setiap elemen terhadap masing-masing tujuan atau kriteria yang 

setingkat diatasnya. Perbandingan berdasarkan “judgement” dari pengambil keputusan 

dengan menilai tingkat kepentingan suatu elemen dibanding dengan elemen lainnya.  

4. Menganalisis perbandingan berpasangan sehingga diperoleh judgement seluruhnya 

sebanyak n x [(n-1)/2)] kali, untuk n = banyaknya elemen yang dibandingkan.  

5. Menghitung dan menguji nilai eigen serta konsistensinya, jika hasil tidak konsisten 

pengambilan keputusan dapat diulangi.  

6. Mengulangi langkah 3,4 dan 5 kepada seluruh tingkat hierarki.  

7. Menilai eigen vector pada setiap matriks perbandingan berpasangan yang telah 

dianalisis sebelumnya. Yang nantinya hasil eigen vector menjadi bobot setiap elemen.  

8. Melakukan pemeriksaan konsistensi hirarki yang telah dibuat. Jika nilai yang 

ditunjukkan melebihi 10% maka penilaian data judgement otomatis diralat kembali.  

 

2.1.7  Model Objectives Matrix (OMAX) 

 

Metode OMAX yaitu suatu alat pengukuran produktivitas parsial yang dikembangkan 

untuk mengobservasi produktivitas dari faktor-faktor di dalam perusahaan berdasarkan 

kriteria produktivitas yang sesuai dengan tingkat kepentingan faktor tersebut (objective), 

kemudian langkah-langkah dalam pembuatan OMAX yaitu menentukan faktor-faktor 

yang dianggap kritis dalam upaya peningkatan produktivitas pada bagian kegiatan 

produksi, lalu menentukan berbagai indikator produktivitas dalam bentuk rasio untuk 

masing-masing kriteria produktivitas, kemudian melakukan pengumpulan data pada 

bagian produksi, selanjutnya penetapan nilai rasio produktivitas aktual, lalu melakukan 

perhitungan nilai produktivitas standar yang diterapkan perusahaan, kemudian penetapan 

target, pembobotan rasio, penentuan skor aktual, penetapan nilai produktivitas pada setiap 

periode, perhitungan nilai produktivitas secara keseluruhan, mengevaluasi produktivitas 

dan melakukan perencanaan produktivitas di masa yang akan datang (Wahyuni, 2017). 

Berikut adalah tabel indikator OMAX pada Gambar 2.2. 
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Gambar 2.2 Tabel Indikator OMAX 

Menurut Felix & Riggs, (1983) penjelasan tabel indikator OMAX yaitu sebagai berikut: 

1. Skor 0: Penentangan terhadap kinerja (sangat buruk). Kinerja pada suatu organisasi 

atau perusahaan tidak sejalan dengan tujuan atau sasaran dari KPI yang telah dibuat. 

Membutuhkan bimbingan intensif. 

2. Skor 1-2: Kinerja yang telah dicapai masuk kategori buruk, dengan kata lain kinerja 

pada suatu organisasi masuk pada level pemula atau dasar. Perusahaan perlu belajar 

banyak. 

3. Skor 3: Kinerja mencapai tingkat rata-rata (standar). Dengan kata lain organisasi 

berada pada tingkat standar dengan tetap melakukan peningkatkan kinerja. 

4. Skor 4-5: Pencapaian kinerja pada organisasi berada pada tingkat diatas rata-rata, 

hanya perlu selalu meningkatkan kinerja organisasi dengan mempelajari faktor-

faktor yang masih kurang. 

5. Skor 6-7: Pencapaian kinerja oleh organisasi pada tingkat yang baik. Dalam hal ini 

organisasi dianggap telah mempelajari fungsi dan kriteria (atribut ukuran kinerja) 

dan dianggap telah mendapatkan keahlian yang dibutuhkan untuk melaksanakan 

kinerja sehingga dapat bekerja dengan efektif.   

6. Skor 8-9: Pencapain kinerja pada suatu organisasi dianggap memuaskan hampir pada 

semua aspek. Dalam hal ini, organisasi dianggap telah menguasai dan mempelajari 

lebih dalam dari aspek kriteria dan fungsi. 
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7. Skor 10: Kinerja pada organisasi telah memuaskan di semua aspek. Serta dianggap 

organisasi telah mencapai target realistis dan dianggap telah mempunyai inisatif 

dalam peningkatan kinerja.   

2.1.8  Traffic Light System 

 

Traffic light system digunakan sebagai alat bantu untuk melihat letak performansi pada 

suatu kriteria yang diukur. Dalam penerapannya, metode ini menggunakan tiga warna 

yang terdiri dari warna hijau dengan rata-rata level 8 - level 10, warna kuning dengan 

rata-rata level 4 - level 7, dan warna merah dengan rata-rata level 3 - level 0. Warna hijau 

menyatakan bahwa hasil kinerja perusahaan telah mencapai bahkan melebihi target, 

warna kuning menyatakan bahwa target belum tercapai namun telah dalam kondisi cukup 

(tetap menjadi perhatian), lalu pada warna merah menyatakan bahwa hasil kinerja 

perusahaan masih sangat buruk atau berada dibawah pencapaian sebelumnya dan harus 

segera dilakukan perbaikan (Adianto, Saryatmo, & Gunawan, 2014). 

 

2.2  Kajian Induktif  

 

Setelah melakukan sebuah research untuk mendukung penelitian yang dilakukan, peneliti 

menemukan banyak studi pustaka yang membahas tentang sebuah pengukuran kinerja. 

Seperti yang dilakukan oleh Gnanavelbabu & Arunagiri (2018) yang menggunakan 

metode 7 waste, Kemudian untuk metode performance prism juga dilakukan penelitian 

oleh Smulowitz (2015) dan Dewi, Sulindawati, & Atmaja, (2017), lalu penelitian yang 

dilakukan oleh Ganguly (2014) mencoba mengklasifikasikan penilaian risiko untuk 

mengurangi risiko yang bisa terjadi pada supply chain menggunakan metode Dempster-

Shafer Theory (DST), kemudian penelitian dengan metode AHP oleh Chiarini (2019) 

lebih tepatnya dilakukan untuk pengambilan keputusan yang dilakukan oleh para 

manager. Selanjutnya penelitian dengan metode QFD (Quality Function Deployment) dan 

AHP yang dilakukan oleh Chadawada et al., (2015) yang mencoba menentukan area 

perusahaan yang terbaik agar sebuah perusahaan dapat mendapatkan lokasi yang nyaman 

untuk customer maupun karyawan. Kemudian penelitian dilakukan oleh Wahyuni (2017) 

menggunakan metode OMAX untuk melakukan pengukuran produktivitas karyawan 

pada area injector mesin. Lalu untuk penelitian yang dilakukan oleh Martunis, et al., 
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(2020), Charkha & Jaju, (2015) dan Mansour (2017) mencoba mengukur kinerja dengan 

menggunakan metode balanced scorecard.  

Setelah sebuah metode-metode pengukuran kinerja diterapkan pada kajian-kajian 

yang telah ditemukan maka terdapat metode penunjang atau pendukung dari beberapa 

kajian yang peneliti temukan seperti yang dilakukan oleh Gnanavelbabu & Arunagiri 

(2018) yang menerapkan metode AHP dan fuzzy AHP. AHP digunakan untuk pemisah 

antara 7 waste yang akan dianalisis sedangkan fuzzy AHP digunakan untuk mencari bobot 

prioritas dari berbagai macam waste. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Ganguly 

(2014) menggunakan metode AHP sebagai penentuan bobot variabel disetiap kategori 

risiko pada supply chain. Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh Chadawada et 

al., (2015) yang menggunakan metode AHP untuk mencocokkan pilihan prioritas yang 

dibutuhkan oleh pembuat keputusan dan pilihan prioritas ini diterapkan pada karakteristik 

QFD yang dimana model penentuan QFD didapatkan melalui Voice Of Customers 

(VOC). Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Charkha & Jaju, (2015) 

menggunakan AHP sebagai penunjang yang berguna untuk melakukan perbandingan 

berpasangan atas keriteria dan sub kriteria berdasarkan perspektif balanced scorecard. 

Lalu yang terakhir penelitian dilakukan oleh Dewi, Sulindawati, & Atmaja, (2017) yang 

dimana menerapkan metode TEV (Tree Expected Value) untuk menganalisis tiap KPI 

yang terbentuk dari analisis performance prism yang dilakukan sebelumnya. 

Kemudian kajian-kajian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu menggunakan 

berbagai objek penelitian yang berbeda-beda. Seperti penelitian yang dilakukan 

Gnanavelbabu & Arunagiri (2018) yang menjadikan sebuah acara pameran IMTEX 2015 

di Bangalore, India dengan metode penyebaran kuisioner terhadap 30 perusahaan yang 

berpartisipasi pada pameran tersebut. Lalu penelitian oleh Smulowitz (2015) menjadikan 

perguruan tinggi yang bernama Institutions of Higher Education (IHE) sebagai objek dari 

penerapan performance prism. Penelitian yang dilakukan oleh Ganguly (2014) 

melakukan sebuah evaluasi risiko pada supply chain yang objeknya sendiri yaitu sebuah 

perusahaan yang tidak disebutkan namanya mulai dari pemasok hingga pelanggan dari 

perusahaan tersebut. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Chiarini (2019) 

menjadikan perusahaan manufaktur skala menengah di Italia sebagai objek penelitiannya. 

Sedangkan untuk penelitian oleh Chadawada et al., (2015) menjadikan perusahaan 

logistik sebagai objeknya untuk penentuan lokasi perusahaan terbaik. Lalu penelitian oleh 
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Wahyuni (2017) menjadikan area injector mesin pada PT.ABC sebagai objeknya. 

Sedangkan untuk penelitian yang dilakukan oleh Martunis, et al., (2020) menjadikan 

departemen rawat inap pada RSUD Dr. Zainoel Abidin, Banda Aceh untuk dijadikan 

objek penelitian. Kemudian objek untuk bagian supply chain di industri tekstil juga 

sempat dilakukan penelitian oleh Charkha & Jaju, (2015). Kemudian untuk perusahaan 

manufaktur di Mesir sempat dijadikan objek oleh Mansour (2017). Dan yang terakhir, 

kajian yang ditemukan oleh peneliti menjadikan perhotelan sebagai objek penelitian oleh 

Dewi, Sulindawati, & Atmaja, (2017). 

Hasil penelitian pada kajian-kajian yang ditemukan peneliti cukup berbagai 

macam. Seperti pada penelitian oleh Gnanavelbabu & Arunagiri (2018) yaitu menentukan 

hasil AHP dan Fuzzy AHP atas 7 waste yang di analisis sehingga hasil akhirnya berupa 

hasil AHP dan fuzzy AHP yang membuat waste mana yang utama perlu dikurangi dan 

identifikasi lebih lanjut. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Smulowitz (2015) 

didapatkan hasil dari analisis performance prism terhadap para pemangku kepentingan 

bahwa setelah performance prism telah diidentifikasi maka perlu adanya implementasi di 

jenjang perguruan tinggi. Lalu penelitian selanjutnya oleh Ganguly (2014) yang dimana 

hasil perhitungan AHP yang didukung Dempster-Shafer Theory (DST) menjadi 

parameter dari analisis risiko untuk supply chain. Kemudian untuk penelitian yang 

dilakukan oleh Chiarini (2019) membuat metode AHP sebagai parameter untuk memilih 

beberapa kriteria yang dihadapi manager. Lalu hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Chadawada et al., (2015) membuat hasil analisis AHP berdasarkan  pembuatan QFD dari 

Voice of Customer sebagai parameter penentuan lokasi perusahaan. Kemudian penelitian 

oleh Wahyuni (2017) melakukan pengukuran produktivitas menggunakan Objective 

Matrix (OMAX) pada area injector mesin dan mendapatkan hasil akhir penelitian dari 

analisis OMAX. Untuk penelitian yang dilakukan oleh Martunis, et al., (2020) dan 

Mansour (2017) untuk sama-sama ingin menilai dari kinerja pada suatu organisasi dimana 

hasilnya hanya berdasarkan analisis metode balanced scorecard. Kemudian untuk 

penelitian yang dilakukan oleh Charkha & Jaju, (2015) menganalisis kriteria dan sub 

kriteria yang dianalisis dari metode balanced scorecard untuk dicari tingkat 

kepentingannya dengan AHP sekaligus menjadi hasil dari penelitian tersebut. 

Selanjutnya, penelitian oleh Mansour (2017) melakukan penelitian untuk 

mengidentifikasi pentingnya penerapan balanced scorecard sebagai evaluasi kinerja 

perusahaan yang secara berkala melalui kriteria yang jelas dan spesifik. Lalu penelitian 
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yang dilakukan oleh Dewi, Sulindawati, & Atmaja, (2017) dihasilkan identifikasi KPI 

menggunakan performance prism yang kemudian didapatkan hasil pengukuran 

kinerjanya menggunakan model kuantitatif TEV (Tree Expected Value). 

Setelah pengumpulan kajian-kajian studi pustaka dirasa cukup untuk mendukung 

sebuah penelitian yang akan dilakukan, maka peneliti mencoba melakukan sebuah 

penelitian tugas akhir dengan sebuah metode penyempurnaan dari balanced scorecard 

yaitu menggunakan implementasi performance prism untuk menganalisis kinerja 

perusahaan yang didukung oleh metode AHP, OMAX dan Traffic Light System. 

Kemudian objek dari penelitian ini menggunakan sebuah badan usaha yang bergerak di 

bidang tekstil yang mencakup seluruh stakeholder yang dapat mempengaruhi kinerja 

perusahaan. Sebuah langkah kerja dirancang untuk langkah pertama dihasilkan sebuah 

rancangan KPI berdasarkan identifikasi stakeholder dengan metode performance prism 

dan dilanjutkan untuk dihasilkan bobot kepentingan antar KPI dengan melakukan 

perbandingan berpasangan yang di olah dengan metode AHP yang nantinya akan diolah 

untuk perhitungan metode OMAX dan sebagai langkah akhir penelitian ini akan 

dihasilkan pengukuran produktivitas perusahaan secara keseluruhan menggunakan 

metode OMAX dan Traffic Light System (TLS).     
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Tabel 2.1 Kajian Induktif 

No. Judul Penulis Tahun Metode Hasil 

1. Rangking of MUDA 

using AHP and Fuzzy 

AHP algoritm  

A. Gnanavelbabu, P. 

Arunagiri 

2017 AHP dan Fuzzy 

AHP 

Pada intinya penelitian ini bertujuan untuk 

mengurangi waste dalam lingkungan industri. 

Karena dinilai pengurangan waste akan berdampak 

signifikan bagi perusahaan. Dan hasilnya yaitu 

perlunya mengurangi tiga waste utama yang terjadi 

pada kegiatan produksi yaitu waiting, 

transportation, dan motion. 

2. Evidence for the 

performance prism in 

higher education  

Stacy Smulowitz 2015 Performance 

Prism  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

performance prism dalam pendidikan sarjana 

dengan memberikan pemahaman terkait apakah 

penting dalam mengevaluasi kepentingan dan 

kebutuhan para pemangku kebutuhan. Dan 

hasilnya yaitu sangat penting adanya perubahan 

system organisasi yang dipilih dari berbagai 

macam Performance Measurement System (PMS) 

3. Integration of analytic 

hierarchy process and 

Dempster-Shafer 

Kunal Ganguly 2014 Analytic 

Hierarchy 

Process dan 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk 

mempertimbangkan penilaian risiko persediaan 

sebagai hasil dari proses pengukuran kinerja. 
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No. Judul Penulis Tahun Metode Hasil 

theory for supplier 

performance 

measurement 

considering risk 

 

Dempster-

Shafer Theory   

Hasilnya yaitu metode AHP dapat diterapkan 

dengan baik di setiap kategori dan adanya 

keterbatasan dalam penggunaan model menjadi 

identifikasi peristiwa risiko dan kategori risiko 

yang dapat berdampak pada rantai pasokan. 

4. Choosing Action 

Plans for Strategic 

Manufacturing 

Objective Using AHP: 

Analysis of the Path 

and Pitfalls 

Encountered – An 

Exploratory Case 

Study 

Andrea Chiarini 2019 AHP Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki apakah 

metode AHP membantu dalam proses 

pengambilan keputusan dalam strategi manufaktur 

yang dihadapi manager. Hasilnya penggunaan 

metode AHP membantu para praktisi yang 

berurusan untuk bisa memilih beberapa kriteria 

dari rencana yang akan dilakukan meskipun 

terdapat aspek-aspek yang mempengaruhi 

konsistensi AHP. 

5. Integration of AHP-

QFD For Selecting 

Facility Location 

Rajesh Chadawada, 

Ahmad Sarfaraz, 

Kouroush Jenab, 

Hamid 

Pourmohammadi 

2015 AHP dan QFD  Penelitian ini menerapkan metode AHP-QFD 

untuk menentukan area kantor terbaik dalam 

organisasi dari berbagai pilihan alternatif terbaik. 

Hasilnya yaitu dari lima pilihan alternatif didapat 
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No. Judul Penulis Tahun Metode Hasil 

rank 1-5 yang menjadi dasar untuk penentuan 

lokasi terbaik berdasarkan perhitungan AHP-QFD.  

6. Implementasi Metode 

Objective Matrix 

(OMAX) Untuk 

Pengukuran 

Produktivitas Pada 

PT.ABC  

Hana Catur Wahyuni, 

Setiawan 

2017 OMAX Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar tingkat produktivitas pada PT ABC pada area 

injection mesin untuk dilakukan langkah 

perbaikan. Menggunakan metode objective matrix 

(OMAX) didapatkan hasil pengukuran nilai 

produktivitas total di area injection mesin sebesar 

355 

7. Adaptation of the 

balanced scorecard 

model to measure 

performance of the 

departments at Dr 

Zainoel Abidin 

Regional General 

Hospital, Banda Aceh 

 

Ashiva Martunis, 

Ritha Dalimunthe, 

Khaira Amalia,  

Juanita, Hendra 

Syahputra, 

Muhammad Adam, 

Masyudi  

2020 Balanced 

Scorecard 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Umum 

Daerah Dr Zainoel Abidin, Banda Aceh. Penelitian 

ini bertujuan untuk menentukan kinerja 

departemen pada RSUD berdasarkan target dan 

realisasi program kerja mereka menggunakan 

balanced scorecard. Hasilnya yaitu bahwa 

mayoritas unit kerja dari departemen rawat inap di 

RSUD Dr Zainoel Abidin, secara keseluruhan 

mendapat rata-rata 0,88, yang lebih tinggi dari 
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No. Judul Penulis Tahun Metode Hasil 

 0,50, artinya kinerja unit kerja departemen rawat 

inap termasuk dalam kategori baik. 

8. Identification of 

Performance 

Measures for Textile 

Supply Chain: Case of 

Small & Medium Size 

Enterprise 

Pranav Goval 

Charkha & Santosh B 

Jaju 

2015 Balanced 

Scorecard dan 

AHP 

Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengambil 

langkah kinerja yang tepat pada supply chain di 

industri tekstil agar mencapai keberhasilan pada 

persaingan global. Hasilnya setelah dilakukan 

perhitungan perbandingan berpasangan atas 

seluruh kriteria dan sub kriteria berdasarkan 

perspektif BSC didapatkan bahwa pendekatan ini 

cocok untuk diterapkan pada industri tekstil kecil 

yang berfokus pada aktivitas sehari-hari agar dapat 

menjaga efisiensi di dalam supply chain 

9. Evaluating the 

Sustainable 

Performance of 

Corporate Boards: 

The Balanced 

Scorecard Approach 

Ahmed Hussein Aly 

Mohamed Elsayed 

Mansour 

2017 Balanced 

Scorecard 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan 

manufaktur di Mesir yang bertujuan untuk 

mengevaluasi kinerja berkelanjutan dari 

perusahaan untuk mencapai tata kelola yang baik 

dalam perusahaan dan mekanisme pertanggung 

jawaban yang berkontribusi untuk membangun 

kepercayaan pada perusahaan. Hasil menunjukkan 
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No. Judul Penulis Tahun Metode Hasil 

bahwa anggota sampel menyetujui peran penting 

dari metode yang diusulkan dalam memberikan 

langkah-langkah yang mencerminkan berbagai 

tanggung jawab dewan perusahaan, membantu 

dalam mengevaluasi kinerja dewan dari berbagai 

aspek, dan memfasilitasi evaluasi berkala melalui 

kriteria yang jelas dan spesifik. 

10. Pengukuran Kinerja 

dengan Menggunakan 

Performance Prism 

(Studi Kasus: Hotel 

Aneka Lovina) 

Komang Sonia 

Kartika Dewi, Ni luh 

Gede Erni 

Sulindawati, dan 

Anantawikrama 

Tungga Atmaja 

2017 Performance 

prism dan TEV 

(Tree Expected 

Value) 

Penelitian ini melakukan perancangan KPI yang 

bertujuan untuk menganalisis stakeholder dan 

sebuah perspektif dalam Performance prism, dan 

didukung model kuantitatif TEV untuk 

menganalisis performance measurement sheet. 

Hasilnya didapatkan 25 KPI yang terbentuk 

dimana 16 KPI kategori sangat baik, 1 KPI 

kategori baik, 3 KPI kategori cukup, 1 KPI kategori 

kurang, dan 4 KPI berkategori sangat kurang. 

Kemudian hasil pengukuran kinerja perusahaan 

didapatkan sebesar 3.800 yang berada pada 

kategori baik. 



22 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan langkah yang utama yang digunakan oleh peneliti dengen 

tujuan memperoleh pemecahan masalah serta menciptakan sebuah hasil atas masalah 

yang ada. 

3.1  Objek Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada sebuah badan usaha yang bernama CV. Liana Collection 

yang didasarkan pada pendekatan metode performance prism untuk diidentifikasi dari 

kelima aspek yang ada (kepuasan stakeholder, strategi, proses, kapabilitas, dan kontribusi 

stakeholder) yang kemudian diidentifikasi melalui pembuatan Key Performance 

Indicators (KPI) dan didukung oleh metode Analytic Hierarchy Process (AHP) sebagai 

langkah pengambilan keputusan dan menentukan bobot kepentingan, kemudian 

dilakukan penerapan metode Objective Matrix (OMAX) untuk mengetahui tingkat 

produktivitas pada perusahaan.  

 

3.2  Metode Pengumpulan Data 

 

Pada pengumpulan data terdapat metode yang digunakan oleh penulis yaitu sebagai 

berikut: 

1. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka di dapatkan dengan pemahaman dan pembelajaran yang bersumber 

dari buku, jurnal, maupun laporan ilmiah yang mendukung penelitian sebagai 

pembentukan landasan teori. Kajian pustaka dibutuhkan agar peneliti lebih menguasai 

dan memperkuat konsep dasar dari penelitian yang akan dilakukan. 

2. Studi Lapangan 
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Penelitian lapangan dilakukan untuk memfokuskan arah penelitian agar sesuai dengan 

konteks yang dilakukan dengan cara antara lain: 
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i. Observasi  

Metode observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung kepada objek 

yang diteliti yaitu CV. Liana Collection untuk memperoleh data-data yang 

dibutuhkan oleh peneliti secara nyata. 

ii. Wawancara 

Metode wawancara dilakukan dengan tanya-jawab secara langsung antara peneliti 

dengan stakeholder untuk data yang biasanya tidak bisa diperoleh menggunakan 

metode lain. 

iii. Kuisioner 

Kuisioner merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan melakukan 

penyebaran angket yang berisi beberapa pertanyaan yang dibutuhkan untuk 

mendukung penelitian.  

  

3.3  Jenis Data 

 

Jenis data yang dibutuhkan berdasarkan sifatnya dibagi menjadi dua macam yaitu data 

kuantitatif dan kualitatif. Kemudian jenis data berdasarkan sumbernya dibagi menjadi 

data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti secara langsung kepada sumber 

data yang dituju. Data primer yang dibutuhkan yaitu sebagai berikut: 

a. Data stakeholder, yaitu mencakup pada daftar stakeholder dan jumlah stakeholder 

yang berintegrasi dengan perusahaan serta dibutuhkan oleh peneliti. 

b. Data kelima aspek performance prism (kepuasan, strategi, proses, kapabilitas dan 

kontribusi) kepada masing-masing stakeholder (karyawan, supplier, pimpinan, 

konsumen, masyarakat sekitar) yang didapatkan melalui wawancara kepada 

stakeholder yang akan dituju. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti melalui sumber atau referensi 

lain yang telah ada. Data sekunder didapatkan dengan bacaan-bacaan yang bersumber 

dari literatur, buku, badan pusat statistik, jurnal, dan lain-lain. Terdapat dua macam 

sumber perolehan data sekunder yaitu: 

a. Data Internal 
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Data yang bersumber dari dalam perusahaan baik berupa buku referensi maupun 

dokumen yang menunjang penelitian. 

b. Data Eksternal 

Data yang sumber-sumbernya merupakan berbagai literatur yang diambil dari luar 

perusahaan. 

 

3.4  Pengolahan Data 

 

3.4.1 Identifikasi Stakeholder 

 

Identifikasi stakeholder merupakan tahapan awal yang terpenting sebelum melakukan 

pengolahan data. Penelitian terfokus pada produksi sprei dimana pada bidang tersebut 

dilakukan identifikasi dari lima stakeholder yang ada dalam performance prism. Adapun 

kelima stakeholder yang dimaksud yaitu: 

a. Pimpinan Perusahaan. 

b. Karyawan. 

c. Konsumen. 

d. Supplier. 

e. Masyarakat sekitar. 

 

3.4.2 Penyebaran Kuisioner terhadap Kepuasan dan Kontribusi Stakeholder  

 

Perolehan data kepuasan dan kontribusi stakeholder didapatkan dengan melakukan 

identifikasi kepuasan dan kontribusi stakeholder melalui penyebaran kuisioner kepada 

stakeholder. Pembentukan kuisioner kepuasan dan kontribusi stakeholder berdasarkan 

hasil wawancara kepada para stakeholder. 

 

3.4.3 Penentuan Key Performance Indicator (KPI) 

 

Perhitungan KPI menggunakan hasil penyebaran kuisioner dan juga data KPI yang 

sebelumnya sempat dilakukan di dalam perusahaan. Kemudian dari kuisoner yang telah 

dibagikan kepada setiap stakeholder diantara seluruh aspek pada performance prism 

maka didapat kerangka KPI secara keseluruhan di CV. Liana Collection. 
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3.4.4 Pembobotan Analytic Hierarchy Process (AHP) 

 

Kerangka KPI yang telah didapat secara keseluruhan selanjutnya akan dilakukan 

pembobotan dengan metode AHP. Terdapat tiga langkah yang dilakukan dengan metode 

AHP yaitu: 

a. Melakukan perbandingan antar KPI 

b. Pembobotan pada setiap KPI  

c. Perhitungan rasio inkonsistensi (CR) 

 

3.4.5 Pengukuran produktivitas Objective Matrix (OMAX) 

 

Setelah pembobotan dengan metode AHP selesai dilakukan maka dilanjutkan untuk 

mencari tahu nilai produktivitas yang telah dicapai dari kepuasan dan kontribusi 

stakeholder. 

 

3.4.6 Traffic Light System  

 

Merupakan alat bantu dalam penunjang metode OMAX dengan melihat hasil kinerja 

perusahaan didalam tabel OMAX dengan pemberian warna yaitu hijau dengan rata-rata 

level 8 - level 10, warna kuning dengan rata-rata level 4 - level 7, dan warna merah dengan 

rata-rata level 3 - level 0. 
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3.5 Alur Penelitian 

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian 
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Berikut ini merupakan poin penjelasan dari diagram alur penelitian diatas: 

1. Pada penelitian yang dilakukan ini, diawali dengan identifikasi masalah pada CV. 

Liana Collection untuk mengetahui adanya masalah yang terjadi pada bagian-bagian 

di CV. Liana Collection untuk selanjutnya dilakukan penelitian. 

2. Setelah masalah telah ditemukan maka langkah selanjutnya yaitu diberikannya 

rumusan masalah agar masalah yang telah di identifikasi dapat terselesaikan sesuai 

dengan rumusan yang telah dibuat. 

3. Kemudian langkah berikutnya yaitu merancang tujuan penelitian agar sebuah 

penelitian dibuat memiliki tujuan yang pasti serta tujuan penelitian juga mencakup 

batasan penelitian agar penelitian tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditentukan. 

4. Pada pengumpulan data dilakukan secara 2 tahap yaitu pengumpulan data secara 

primer dan pengumpulan data secara sekunder. Data primer merupakan data yang di 

dapat dengan wawancara atau observasi secara langsung. Sedangkan data sekunder 

merupakan data yang di dapat berdasarkan referensi literatur, jurnal, buku, dll. 

5. Kemudian masuk pada tahap pengolahan data yaitu dimulai dari tahap 

mengidentifikasi stakeholder yang ada di CV. Liana Collection sekaligus melakukan 

wawancara untuk pembentukan kuisioner. Kemudian dilanjutkan untuk tahap 

penyebaran kuisoner kepada seluruh stakeholder berdasarkan metode performance 

prism pada CV. Liana Collection. Setelah didapatkan data kuisoner kemudian 

dilakukannya penentuan dan identifikasi Key Performance Indicator (KPI). 

6. Identifikasi Key Performance Indicator (KPI) untuk dihasilkan KPI yang sesuai dari 

aspek yang ada pada performance prism. Jika hasil KPI sesuai akan dilanjutkan untuk 

pembobotan AHP, jika tidak maka akan kembali untuk mengidentifikasi Key 

Performance Indicator (KPI) kembali. 

7. Pengolahan data selanjutnya yaitu melakukan pembobotan AHP yang dibagi menjadi 

tiga tahap yaitu melakukan perbandingan antar KPI untuk mengetahui kepentingan 

dan konsistensi dari tiap-tiap KPI yang telah terbentuk. 

8. Kemudian dilanjutkan untuk melakukan pengukuran produktivitas menggunakan 

metode Objective Matrix (OMAX) dan Traffic Light System yang digunakan untuk 

mengetahui nilai terendah yang belum memenuhi target dari Perusahaan untuk 

masing-masing KPI yang diidentifikasi. 

9. Selajutnya yaitu melakukan pembahasan berdasarkan hasil analisis dan perhitungan 

performance prism. 



29 

 

10. Melakukan penarikan kesimpulan dari tujuan penelitian yang telah dibuat sebelumnya 

serta memberikan saran kepada perusahaan dan kepada peneliti yang akan melakukan 

penelitian selanjutnya. 
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BAB IV  

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

4.1  Gambaran Umum 

Gambaran umum merupakan deskripsi dari objek yang akan dibahas pada suatu 

penelitian.  

4.1.1  Deskripsi CV. LIANA COLLECTION 

 

CV. Liana Collection merupakan salah satu badan usaha yang bergerak di bidang tekstil 

yang berlokasi di Desa Bumen Wetan, Kecamatan Banguntapan, Bantul, Daerah 

Istimewa Yogykarta. CV. Liana Collection berfokus pada kain lembaran yang menjadi 

bahan baku utama untuk di jadikannya berbagai kebutuhan rumah. Badan usaha ini telah 

menjual ribuan produknya dan dipercaya oleh berbagai kalangan pelanggan. Mulai dari 

kebutuhan individu rumah tangga, hingga kebutuhan dalam jumlah banyak seperti hotel.  

 

Pada dasarnya, CV. Liana Collection yaitu mengolah kain lembaran untuk dijadikan 

produk berupa kain sprei motif dan juga polos sebagai unggulan dari CV. Liana 

Collection. CV. Liana Collection merupakan badan usaha yang didirikan oleh Bapak 

Suryo yang saat itu masih menjadi mahasiswa pada tahun 2000, tepatnya pada 16 Januari 

tahun 2000 dengan nama yang tidak berubah yaitu CV. Liana Collevtion. Kemudian 

barulah berbadan hukum berbentuk (Commanditaire Vennootschap) atau disingkat CV 

dan diresmikan yaitu pada tahun 2006. CV. Liana Collection memiliki berbagai macam 

produk yang dihasilkan seperti gorden, sarung bantal, dan sprei. Tetapi yang menjadi 

produk unggulan yaitu pada kain sprei. Kain sprei yang produksi CV. Liana Collection 

setidaknya memiliki tiga model, yaitu model sprei standar, sprei pengantin, dan juga sprei 

anti-air.  

 

CV. Liana Collection merupakan salah satu dari sekian banyak industri manufaktur 

di bidang tekstil.  Tentunya tidak mudah untuk Bapak Suryo selaku pemilik badan usaha 

agar bisa selalu diterima oleh konsumen. Ditambah dengan para perusahaan besar sebagai 
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pesaing yang terus melakukan inovasi baru agar selalu diterima konsumen. Tak jarang 

penjualan kain sprei CV. Liana Collection menurun yang salah satu penyebabnya 

dikarenakan adanya kenaikan harga barang baku sehingga terjadinya persaingan yang 

ketat dengan kompetitor. Persaingan usaha yang semakin ketat membuat kinerja 

perusahaan dituntun semakin meningkat. Tidak adanya pengukuran kinerja yang 

dilakukan oleh CV. Liana Collection membuat peneliti ingin melakukan perancangan 

indikator kinerja berdasarkan stakeholder untuk nantinya hasil indikator kinerja tersebut 

akan dapat meningkatkan kinerja dari CV. Liana Collection itu sendiri.   

 

Gambar 4.1 Logo CV. Liana Collection 
 

Logo CV. Liana Collection mempunyai satu warna yaitu hijau yang ingin 

menandakan bahwa produk dari CV. Liana Collection ini mampu membuat konsumen 

merasa nyaman dan tenang saat produknya digunakan.  Sedangkan untuk bentuk rumah 

yaitu menandakan bahwa CV. Liana Collection yaitu sebuah usaha untuk melengkapi dan 

mempercantik bagian dari interior rumah. 

 

4.1.2 Visi dan Misi CV. Liana Collection 

 

Berikut adalah visi dan misi dari CV. Liana Collection yaitu: 

1. Visi 

Mendidik kemandirian dalam bidang kewirausahaan dan meningkatkan pendapatan 

pajak untuk Pemerintah, 

2. Misi 

Memberikan peluang pemerataan pekerja bagi penduduk sekitar 
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4.1.3 Struktur Organisasi Perusahaan 

 

 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi CV. Liana Collection 

 

Dalam struktur organisasi CV. Liana Collection, sepenuhnya dikendalikan oleh pimpinan 

perusahaan sekaligus owner dari CV. Liana Collection. Kemudian dibawahnya terdapat 

manager tunggal yang mengoordinir seluruh karyawan yang ada di seluruh bagian. 

Struktur paling dasar terdapat karyawan yang terdiri dari tiga unit bagian yaitu unit 

pengadaan, unit produksi, dan unit distribusi. 

 

4.2  Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data dengan menggunakan data sekunder untuk ke lima 

stakeholder yang terlibat pada pengukuran kinerja CV. Liana Collection yaitu berupa 

penyebaran kuisioner. Berikut merupakan tabel jumlah pengumpulan data yang disebar 

kepada lima stakeholder: 
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Tabel 4.1 Jumlah Pengumpulan Data 

Stakeholder 
Target Jumlah 

Stakeholder 

Jumlah yang mengisi 

kuisioner 

Pimpinan Perusahaan 1 1 

Karyawan 18 18 

Konsumen 5 4 

Supplier 1 1 

Masyarakat Sekitar 2 2 

   

4.3  Pengolahan Data 

4.3.1 Identifikasi Kepuasan dan Kontribusi 

Tahap ini merupakan penyebaran kuisioner identifikasi kepuasan dan kontribusi kepada 

lima stakeholder. Kuisioner yang disebar berupa kuisioner skala likert dengan skala 1–5. 

Dimana 1 yaitu menunjukkan tidak puas, dan 5 menyatakan puas terhadap kepuasan 

maupun kontribusi. Berdasarkan kuisioner yang telah disebar kepada seluruh stakeholder, 

maka didapatkan hasil kuisioner identifikasi kepuasan dan kontribusi yaitu seperti pada 

Tabel 4.2 

Tabel 4.2 Hasil Data Kuesioner Identifikasi Kepuasan dan Kontribusi 

Stakeholder 
Hasil Kuisioner 

Kepuasan Kontribusi 

Pimpinan 

Perusahaan 

Ketepatan waktu stakeholder dalam 

melakukan proses 
Kecepatan praktik dilapangan 

dalam penyelesaian tanggung 

jawab 

Akurasi dalam setiap laporan 

keuangan dan kegiatan 
Melakukan pendataan secara real 

Kualitas produk yang baik 
Menjaga agar produk memiliki 

mutu yang baik 

Adanya inovasi produk sesuai 

perkembangan jaman 

Terjun ke lapangan untuk 

melihat tren terbaru 

Terjadinya kerja sama yang baik 

kepada pihak terlibat 

Memberikan pelayanan terbaik 

bagi pihak terlibat 

Peningkatan hasil penjualan 
Kemampuan membaca peluang 

pasar 

Minimasi biaya produksi 
Melakukan penekanan biaya di 

seluruh bagian 



34 

 

Stakeholder 
Hasil Kuisioner 

Kepuasan Kontribusi 

Minimasi kerusakan mesin Pengecekan berkala pada mesin 

Peningkatan kemampuan SDM 
Melakukan pelatihan kepada 

SDM 

Implementasi ramah lingkungan 

pada karyawan 

Sosialisasi pentingnya kesadaran 

lingkungan 

Peminimasian limbah tidak terpakai 

Pemanfaatan limbah tidak 

terpakai menjadi produk bernilai 

jual 

Karyawan 

Perusahaan 

Kemudahan dalam proses input 

laporan 

Mendata secara lengkap proses 

kegiatan dan keuangan 

perusahaan 

Adanya peraturan yang jelas kepada 

karyawan 

Mentaati peraturan yang sudah 

tertera 

Memproduksi produk yang baik 

tanpa cacat 
Bekerja dengan fokus dan teliti 

Tempat kerja yang nyaman   Pemaksimalan kinerja karyawan 

Produk terjual memenuhi atau 

melebihi target 

Peningkatan kemampuan serta 

pemasaran yang baik 

Pembayaran upah yang sesuai 

waktu dan jumlah 

Pembuatan nota kesepemahaman 

yang sejelas-jelasnya dengan 

pimpinan 

Adanya pelatihan untuk 

meningkatkan kemampuan 

Bekerja lebih inovatif, efektif 

serta efisien 

Komunikasi yang baik kepada 

seluruh bagian 

Tidak segan dalam 

berkomunikasi atau 

mengemukakan pendapat 

Peningkatan moral pada karyawan 
Menerapkan karyawan yang 

ramah lingkungan 

Pemberian apresiasi kepada 

karyawan yang terbaik 

Peningkatan kinerja karyawan di 

bagian masing-masing 

Peminimasian limbah tidak terpakai 

Pemanfaatan limbah tidak 

terpakai menjadi produk bernilai 

jual 

Supplier 

Adanya kerja sama yang sehat 

terhadap buyer 

Menekankan MOU yang sudah 

disepakati bersama 

Target per-bulan yang ditetapkan 

buyer tercukupi 

Pengelolaan inventory barang 

jadi yang baik  
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Stakeholder 
Hasil Kuisioner 

Kepuasan Kontribusi 

Mendapat apresiasi oleh buyer atas 

produk yang baik 

Memaksimalkan pembuatan 

produk sebaik mungkin 

Ketepatan waktu pembayaran 
Saling percaya terhadap 

konsumen dan produsen 

Kesepakatan harga yang terbaik 

bagi kedua pihak 

Penetapan harga yang disetujui 

kedua belah pihak 

Komunikasi secara transparan 
Melakukan konfirmasi rutin 

antara kedua belah pihak 

Adanya peningkatan pembelian dari 

buyer 
Pelayanan terbaik kepada buyer 

Konsumen 

Memperoleh barang sesuai pesanan 
Pengecekan rutin setiap barang 

datang 

Tidak adanya kecacatan produk 

yang diterima  

Perusahaan melakukan Quality 

Control sebelum pengiriman 

Harga yang terjangkau Intensitas pembelian yang rutin 

Mengetahui informasi lengkap 

produksi dari perusahaan  

Perusahaan melakukan 

transparansi terkait produknya 

Adanya inovasi produk secara terus-

menerus  

Perusahaan melakukan 

pembaharuan motif secara terus 

menerus 

Produk yang tahan lama  
Perusahaan menggunakan bahan 

dengan kualitas yang baik 

Rasa saling percaya antara produsen 

dan konsumen  

Perusahaan melakukan 

pelayanan yang terbaik 

Kecepatan respon dari produsen 
Perusahaan bertanggung jawab 

penuh atas produknya 

Masyarakat 

Sekitar 

Tidak adanya pencemaran dalam 

bentuk apapun yang dikeluarkan 

perusahaan 

Perusahaan mampu 

menanggulangi segala kasus 

pencemaran jika ada 

Selalu menjaga kebersihan dan 

memiliki pinsip ramah lingkungan 

Perusahaan telah menjaga 

kebersihan dan menjadikan 

perusahaan yang ramah 

lingkungan 

Membuka lapangan pekerjaan baru 

bagi masyarakat sekitar 

Pemberdayaan yang baik dan 

layak oleh perusahaan 

Adanya kelengkapan dokumen izin 

mendirikan usaha yang diketahui 

masyarakat 

Pengurusan izin mendirikan 

usaha kepada dinas setempat 

Menjalin hubungan yang baik 

dengan masyarakat sekitar 

Perusahaan melakukan sosialiasi 

atas usahanya 
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Stakeholder 
Hasil Kuisioner 

Kepuasan Kontribusi 

Ikut andil dalam pelaksanaan 

kegiatan sosial bermasyarakat 

Perusahaan bersedia mengikuti 

kegiatan yang sifatnya sosial 

 

4.3.2 Identifikasi Stakeholder  

 

Selanjutnya identifikasi stakeholder meliputi penentuan lima aspek dalam performance 

prism kepada lima stakeholder berdasarkan kuisioner identifikasi kepuasan dan 

kontribusi yang telah dilakukan perhitungan diatas.  

 

4.3.2.1 Pimpinan Perusahaan 

 

Merupakan pimpinan CV. Liana Collection sekaligus owner tunggal yang bertanggung 

jawab penuh atas CV. Liana Collection. Berikut hasil kuisioner identifikasi kepuasan dan 

kontribusi setelah dilakukan analisis lima sisi performance prism pada pimpinan 

perusahaan: 

a. Kepuasan  

1. Ketepatan waktu karyawan dalam bekerja 

2. Kualitas yang baik pada hasil produksi 

3. Menerapkan ide kreatif dalam produk 

4. Kerjasama yang baik kepada pihak-pihak terlibat 

b. Kontribusi  

1. Efisiensi biaya produksi 

2. Meminimasi kerusakan mesin 

c. Strategi  

1. Peningkatan kemampuan sumber daya manusia 

2. Menambah pilihan motif 

3. Meningkatan hasil penjualan 

4. Penerapan ramah lingkungan pada perusahaan 

d. Proses  

1. Meningkatkan ketrampilan sumber daya manusia  

2. Kelengkapan data yang dibutuhkan 

3. Pengurangan limbah pada perusahaan 
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e. Kapabilitas 

1. Kenaikan moral karyawan 

2. Pelatihan sumber daya manusia 

3. Ketelitian para stakeholder yang terlibat 

 

4.3.2.2 Karyawan Perusahaan 

 

Merupakan pekerja yang bekerja di CV. Liana Collection secara keseluruhan. Berikut 

hasil kuisioner identifikasi kepuasan dan kontribusi setelah dilakukan analisis lima sisi 

performance prism pada karyawan perusahaan: 

a. Kepuasan 

1. Membuat produk yang baik 

2. Penjualan melebihi target 

3. Pembayaran upah yang sesuai 

b. Kontribusi 

1. Produktivitas karyawan 

2. Mematuhi kebijakan perusahaan 

c. Strategi 

1. Kenyamanan dalam bekerja 

2. Kebijakan perusahaan yang jelas 

3. Komunikasi yang bijak dari seluruh bagian di perusahaan 

d. Proses 

1. Pemberian apresiasi karyawan unggul 

2. Peningkatan moral karyawan 

e. Kapabilitas 

1. Pelatihan karyawan untuk meningkatkan kemampuan 

2. Kebijakan ramah lingkungan 

 

4.3.2.3 Konsumen 

 

Merupakan pelanggan yang mengonsumsi atau membeli produk dari CV. Liana 

Collection baik pelanggan individu maupun distributor. Berikut hasil kuisioner 
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identifikasi kepuasan dan kontribusi setelah dilakukan analisis lima sisi performance 

prism pada konsumen: 

a. Kepuasan 

1.  Penerimaan produk yang baik 

2.  Inovasi produk 

3.  Harga yang terjangkau 

b. Kontribusi 

1. Pengecekan produk yang telah diterima 

2. Pemberian kritik dan saran 

c. Strategi 

1. Melakukan quality control sebelum pengiriman 

2. Melihat perkembangan pasar 

d. Proses 

1. Keahlian karyawan dibidangnya 

2. Cepat tanggap atas respon perubahan pasar 

e. Kapabilitas 

1. Pelatihan karyawan sesuai bidangnya 

2. Harga yang bersaing dengan pasar 

3. Mengetahui informasi lengkap produksi barang yang dibeli  

 

4.3.2.4 Supplier 

 

Merupakan penyedia bahan baku utama dari CV. Liana Collection yaitu berupa kain 

gulungan yang siap untuk diolah menjadi sprei oleh CV. Liana Collection. Berikut hasil 

kuisioner identifikasi kepuasan dan kontribusi setelah dilakukan analisis lima sisi 

performance prism pada supplier: 

a. Kepuasan 

1. Mendapat apresiasi oleh buyer atas produk yang baik 

2. Ketepatan waktu pembayaran 

b. Kontribusi 

1.    Keseluruhan pelayanan yang terbaik kepada buyer 

2.    Penetapan harga yang disetujui kedua belah pihak 

3.    Melakukan konfirmasi rutin antar kedua pihak  
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c. Strategi 

1.    Target per-bulan yang ditetapkan buyer terpenuhi 

2.    Kesepakatan harga yang terbaik bagi kedua pihak 

d. Proses 

1.    Adanya peningkatan pembelian dari buyer 

2.    Komunikasi secara transparan 

e. Kapabilitas 

1.    Memaksimalkan pembuatan produk  

2.    Adanya kerjasama yang sehat antar kedua pihak 

 

4.3.2.5 Masyarakat Sekitar 

 

Merupakan penduduk sekitar yang bertetangga dengan CV. Liana Collection sehingga 

diharapkan lebih mengetahui kelangsungan kegiatan dari CV. Liana Collection. Berikut 

hasil kuisioner identifikasi kepuasan dan kontribusi setelah dilakukan analisis lima sisi 

performance prism pada masyarakat sekitar: 

a. Kepuasan 

1.  Penghilangan segala bentuk pencemaran 

2.  Penyedia lapangan pekerjaan bagi masyarakat 

b. Kontribusi 

3. Memantau kegiatan perusahaan secara rutin 

4. Transparan dalam memberikan info kegiatan masyarakat 

c. Strategi 

1. Penerapan ramah lingkungan di perusahaan 

2. Interaksi dalam kegiatan masyarakat 

d. Proses 

1. Melakukan pelatihan program ramah lingkungan 

2. Mempererat hubungan dengan masyarakat 

e. Kapabilitas 

1. Sosialisasi pentingnya program ramah lingkungan 

2. Adanya perizinan lengkap mendirikan usaha 
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Kemudian dari identifikasi stakeholder yang telah dilakukan, berikut merupakan strategic 

map dari performance prism yang menunjukkan hubungan satu sama lain dalam Gambar 

4.3 
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Gambar 4.3 Strategic Map dari Performance Prism
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Kemudian, pembuatan kerangka KPI yang dihasilkan berdasarkan kepuasan dan 

kontribusi untuk masing-masing strategi, proses dan kapabilitas dari lima stakekolder 

yaitu seperti pada tabel 4.3 hingga 4.8 

 

Tabel 4.3 Rancangan KPI Berdasarkan Kepuasan Stakeholder pada Parameter Strategi 

 

Tabel 4.4 Rancangan KPI Berdasarkan Kontribusi Stakeholder pada Parameter Strategi 

Stakeholder Kontribusi  KPI (Strategi) 

Pimpinan 

Perusahaan 

Efisiensi biaya produksi 
1.  Penerapan ramah 

lingkungan pada 

perusahaan Meminimasi kerusakan mesin 

Karyawan Produktivitas karyawan 

1.  Komunikasi yang bijak 

dari seluruh bagian di 

perusahaan 

Stakeholder Kepuasan KPI (Strategi) 

Pimpinan 

Perusahaan 
Ketepatan waktu karyawan dalam bekerja 

1. Peningkatan 

kemampuan  sumber 

daya manusia Kualitas yang baik pada hasil produksi 

Menerapkan ide kreatif dalam produk 2. Menambah pilihan motif 

Kerjasama yang baik kepada pihak-pihak 

terlibat 

3. Meningkatan hasil 

penjualan 

Karyawan Membuat produk yang baik 1. Kenyamanan dalam 

bekerja Penjualan melebihi target 

Pembayaran upah yang sesuai 
2. Kebijakan perusahaan 

yang jelas 

Konsumen 

Penerimaan produk yang baik 

1. Melakukan quality 

control sebelum 

pengiriman 

Inovasi produk 2. Melihat perkembangan 

pasar Harga yang terjangkau 

Supplier 
Mendapat apresiasi oleh buyer atas produk 

yang baik 

1. Target per-bulan yang 

ditetapkan buyer 

terpenuhi 

Ketepatan waktu pembayaran 
2. Kesepakatan harga yang 

terbaik bagi kedua pihak 

Masyarakat 

Sekitar Penghilangan segala bentuk pencemaran 

1. Penerapan ramah 

lingkungan di 

perusahaan 

Penyedia lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat 

2. Interaksi dalam kegiatan 

masyarakat 
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Stakeholder Kontribusi  KPI (Strategi) 

Mematuhi kebijakan perusahaan 
2.  Kebijakan perusahaan 

yang jelas 

Konsumen 
Pengecekan produk yang telah diterima 1.  Melakukan quality 

control sebelum 

pengiriman 
Pemberian kritik dan saran 

Supplier 

Keseluruhan pelayanan yang terbaik kepada 

buyer 

1.  Target per-bulan yang 

ditetapkan buyer 

terpenuhi 

Penetapan harga yang disetujui kedua belah 

pihak 2.  Kesepakatan harga yang 

terbaik bagi kedua pihak Melakukan konfirmasi rutin antar kedua 

pihak 

Masyarakat 

Sekitar 

Memantau kegiatan perusahaan secara rutin 

1.  Penerapan ramah 

lingkungan di 

perusahaan 

Transparan dalam memberikan info kegiatan 

masyarakat 

2.  Interaksi dalam kegiatan 

masyarakat 

 

Tabel 4.5 Rancangan KPI Berdasarkan Kepuasan Stakeholder pada Parameter Proses 

Stakeholder Kepuasan  KPI (Proses) 

Pimpinan 

Perusahaan 

Ketepatan waktu karyawan dalam bekerja 
1.  Meningkatkan 

ketrampilan sumber 

daya manusia  Kualitas yang baik pada hasil produksi 

Menerapkan ide kreatif dalam produk 
2.  Kelengkapan data yang 

dibutuhkan 

Kerjasama yang baik kepada pihak-pihak 

terlibat 

3.  Pengurangan limbah 

pada perusahaan 

Karyawan 

Membuat produk yang baik 1.  Pemberian apresiasi 

karyawan unggul Penjualan melebihi target 

Pembayaran upah yang sesuai 
2.  Peningkatan moral 

karyawan 

Konsumen 

Penerimaan produk yang baik 
1.  Keahlian karyawan 

dibidangnya 

Inovasi produk 2.  Cepat tanggap atas 

respon perubahan pasar Harga yang terjangkau 

Supplier 

Mendapat apresiasi oleh buyer atas produk 

yang baik 

1.  Adanya peningkatan 

pembelian dari buyer 

Ketepatan waktu pembayaran 
2.  Komunikasi secara 

transparan 

Masyarakat 

Sekitar 

Penghilangan segala bentuk pencemaran 
1.  Pelatihan program 

ramah lingkungan 

Penyedia lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat 

2.  Mempererat hubungan 

dengan masyarakat 
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Tabel 4.6 Rancangan KPI Berdasarkan Kontribusi Stakeholder pada Parameter Proses 

Stakeholder Kontribusi KPI (Proses) 

Pimpinan 

Perusahaan 

Efisiensi biaya produksi 
1.  Pengurangan limbah 

tidak terpakai 

Meminimasi kerusakan mesin 
2.  Meningkatkan 

ketrampilan karyawan 

Karyawan 

Produktivitas karyawan 
1.  Pemberian apresiasi 

karyawan unggul 

Mematuhi kebijakan perusahaan 
2.  Peningkatan moral 

karyawan 

Konsumen 

Pengecekan produk yang telah diterima 
1.  Keahlian karyawan 

dibidangnya 

Pemberian kritik dan saran 
2.  Cepat tanggap atas 

respon perubahan pasar 

Supplier 

Keseluruhan pelayanan yang terbaik kepada 

buyer 

1.   Adanya peningkatan 

pembelian dari buyer 

Penetapan harga yang disetujui kedua belah 

pihak 2.  Komunikasi secara 

transparan Melakukan konfirmasi rutin antar kedua 

pihak 

Masyarakat 

Sekitar 

Memantau kegiatan perusahaan secara rutin 
1.  Mempererat hubungan 

dengan masyarakat Transparan dalam memberikan info kegiatan 

masyarakat 

  

Tabel 4.7 Rancangan KPI berdasarkan Kepuasan Stakeholder pada Parameter Kapabilitas 

Stakeholder Kepuasan KPI (Kapabilitas) 

Pimpinan 

Perusahaan 

Ketepatan waktu karyawan dalam bekerja 
1. Kenaikan moral 

karyawan 

Kualitas yang baik pada hasil produksi 2. Pelatihan sumber daya 

manusia Menerapkan ide kreatif dalam produk 

Kerjasama yang baik kepada pihak-pihak 

terlibat 

3. Ketelitian para 

stakeholder yang terlibat 

Karyawan 

Membuat produk yang baik 1. Pelatihan karyawan 

untuk meningkatkan 

kemampuan 

Penjualan melebihi target 

Pembayaran upah yang sesuai 

Konsumen 

Penerimaan produk yang baik 1. Pelatihan karyawan 

sesuai bidangnya 
Inovasi produk 

Harga yang terjangkau 
2. Harga yang bersaing 

dengan pasar 

Supplier 
Mendapat apresiasi oleh buyer atas produk 

yang baik 

1. Memaksimalkan 

pembuatan produk  



45 

 

Stakeholder Kepuasan KPI (Kapabilitas) 

Ketepatan waktu pembayaran 
2. Adanya kerjasama yang 

sehat antar kedua pihak 

Masyarakat 

Sekitar 

Penghilangan segala bentuk pencemaran 

1. Sosialisasi pentingnya 

program ramah 

lingkungan 

Penyedia lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat 

2. Adanya perizinan 

lengkap mendirikan 

usaha 

 

Tabel 4.8 Rancangan KPI Berdasarkan Kontribusi Stakeholder pada Parameter 

Kapabilitas 

Stakeholder Kontribusi KPI (Kapabilitas) 

Pimpinan 

Perusahaan 

Efisiensi biaya produksi 
1. Pelatihan sumber daya 

manusia 

Meminimasi kerusakan mesin 
2. Ketelitian para 

stakeholder yang terlibat 

Karyawan 

Produktivitas karyawan 

1. Pelatihan karyawan 

untuk meningkatkan 

kemampuan 

Mematuhi kebijakan perusahaan 
2. Kebijakan ramah 

lingkungan 

Konsumen 
Pengecekan produk yang telah diterima 

1. Mengetahui informasi 

lengkap produksi barang 

yang dibeli  Pemberian kritik dan saran 

Supplier 

Keseluruhan pelayanan yang terbaik kepada 

buyer 

1. Memaksimalkan 

pembuatan produk  

Penetapan harga yang disetujui kedua belah 

pihak 
 

2. Adanya kerjasama yang 

sehat antar kedua pihak 

  
Melakukan konfirmasi rutin antar kedua 

pihak 

Masyarakat 

Sekitar 

Memantau kegiatan perusahaan secara rutin 

1. Adanya perizinan 

lengkap mendirikan 

usaha 

Transparan dalam memberikan info 

masyarakat 

2. Sosialisasi program 

ramah lingkungan 

 

4.3.3 Key Performance Indicators (KPI) 

Berikut ini merupakan hasil KPI yang sebelumnya telah di identifikasi berdasarkan 

stratetegi, proses, dan kapabilitas dari CV. Liana Collection yang ditunjukkan pada tabel 

4.9. 
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Tabel 4.9 Key Performance Indicator 

Stakeholder Strategi Proses Kapabilitas 

Pimpinan 

Perusahaan 

Peningkatan kemampuan 

sumber daya manusia (X1) 
Meningkatkan 

keterampilan sumber 

daya manusia (Y1) 

Kenaikan moral 

karyawan (Z1) 

Menambah pilihan motif 

(X2) Pelatihan sumber 

daya manusia (Z2) Meningkatan hasil 

penjualan (X3) 

Kelengkapan data 

yang dibutuhkan (Y2) 

Penerapan ramah 

lingkungan pada 

perusahaan (X4) 

Pengurangan limbah 

pada perusahaan (Y3) 

Ketelitian para 

stakeholder yang 

terlibat (Z3) 

Karyawan 

Komunikasi yang bijak 

dari seluruh bagian di 

perusahaan (X5) 
Pemberian apresiasi 

karyawan unggul 

(Y4) 

Pelatihan karyawan 

untuk 

meningkatkan 

kemampuan (Z4) Kebijakan perusahaan 

yang jelas (X6) 

Kenyamanan dalam 

bekerja (X7) 

Peningkatan moral 

karyawan (Y5) 

Kebijakan ramah 

lingkungan (Z5) 

Konsumen 

Melakukan quality control 

sebelum pengiriman (X8) 

Keahlian karyawan 

dibidangnya (Y6) 

Mengetahui 

informasi lengkap 

produksi barang 

yang dibeli (Z6) 

Cepat tanggap atas 

respon perubahan 

pasar (Y7) 

Pelatihan karyawan 

sesuai bidangnya 

(Z7) 

Melihat perkembangan 

pasar (X9) 

Harga yang 

bersaing dengan 

pasar (Z8) 

Supplier 

Target per-bulan yang 

ditetapkan buyer terpenuhi 

(X10) 

Adanya peningkatan 

pembelian dari buyer 

(Y8) 

Memaksimalkan 

pembuatan produk 

(Z9) 

Kesepakatan harga yang 

terbaik bagi kedua pihak 

(X11) 

Komunikasi secara 

transparan (Y9) 

Adanya kerjasama 

yang sehat antar 

kedua pihak (Z10) 

Masyarakat 

Sekitar 

Penerapan ramah 

lingkungan di perusahaan 

(X12) 

Melakukan pelatihan 

program ramah 

lingkungan (Y10) 

Sosialisasi 

pentingnya 

program ramah 

lingkungan (Z11) 

Interaksi dalam kegiatan 

masyarakat (X13) 

Mempererat 

hubungan dengan 

masyarakat (Y11) 

Adanya perizinan 

lengkap 

mendirikan usaha 

(Z12) 
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Gambar 4.4 Diagram Struktur Hierarki berdasarkan KPI dari CV. LIANA Collection 



48 

 

4.4  Perbandingan Berpasangan Menggunakan Metode AHP (Analythic Hierarchy 

Process) 

 

Pada tahap ini, dilakukannya perhitungan perbandingan berpasangan menggunakan 

metode AHP yang dilakukan dengan software Super Decision. Sebelumnya, peneliti telah 

melakukan penyebaran kuisioner pairwaise comparison kepada orang yang dianggap ahli 

atau expert di dalam CV. Liana Collection dalam hal ini yaitu pimpinan perusahaan serta 

manager tunggal di CV. Liana Collection yang dimana kuisioner tersebut berisi 

perbandingan berpasangan dari setiap stakeholder, kriteria dan KPI yang terbentuk. 

Perbandingan berpasangan akan digunakan untuk mengetahui nilai kepentingan dari 

elemen yang dibandingkan untuk setiap stakeholder, kriteria dan KPI. 

 

a. Pembobotan Antar Kriteria pada Strategi, Proses dan Kapabilitas. 

 Tabel 4.10 Pembobotan Antar Kriteria 

 

 

 

 

Setelah dilakukannya pembobotan menggunakan software Super Decision, 

didapatkan hasil pembobotan pada kriteria strategi yaitu sebesar 7,3%, kriteria proses 

sebesar 16,6%, dan untuk kriteria kapabilitas yaitu sebesar 76,1%. Untuk rasio 

inkonsistensi menunjukkan hasil 0,07 yang berarti kurang dari 0,1 (< 0,1). Hal itu 

menunjukkan bahwa responden konsisten dalam pemilihan tingkat kepentingan pada 

masing-masing kriteria. 

b. Pembobotan Antar Stakeholder 

Tabel 4.11 Pembobotan Antar Stakeholder 

Stakeholder Bobot Rasio Inkonsistensi 

Pimpinan 0.047 

0.08696 

Karyawan 0.137 

Konsumen 0.531 

Supplier 0.213 

Masyarakat Sekitar 0.072 

Kriteria Bobot Rasio Inkonsistensi 

Strategi 0.073 

0.07069 Proses 0.166 

Kapabilitas 0.761 
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Untuk pembobotan antar stakeholder diperoleh hasil pembobotan pada pimpinan 

perusahaan sebesar 4,7%, karyawan sebesar 13,7%, konsumen sebesar 53,1%, 

supplier sebesar 21,3%, dan pada masyarakat sekitar sebesar 7,2%. Dengan hasil rasio 

inkonsistensi sebesar 0,08 yang berarti kurang dari 0,1 (<0,1). Hal itu menunjukkan 

bahwa responden konsisten dalam pemilihan tingkat kepentingan pada masing-masing 

stakeholder. 

 

c. Perbandingan Pembobotan KPI Strategi pada Pimpinan Perusahaan 

Tabel 4.12 Pembobotan KPI Strategi pada Pimpinan Perusahaan 

Pimpinan Perusahaan Bobot Rasio Inkonsistensi 

X1 0.306  

0.06560 

  

X2 0.154 

X3 0.497 

X4 0.044 

 

X1 : Peningkatan kemampuan sumber daya manusia  

X2 : Menambah pilihan motif  

X3 : Meningkatan hasil penjualan  

X4 : Penerapan ramah lingkungan pada perushaan  

Untuk pembobotan antar elemen pada strategi pimpinan perusahaan diperoleh hasil 

pembobotan pada strategi X1 sebesar 30,6%, strategi X2 sebesar 15,4%, strategi X3 

sebesar 49,7%, dan strategi X4 sebesar 4,4%. Dengan hasil rasio inkonsistensi sebesar 

0,06 yang berarti kurang dari 0,1 (<0,1). Hal itu menunjukkan bahwa responden 

konsisten dalam pemilihan tingkat kepentingan pada masing-masing elemen strategi 

di pimpinan perusahaan. 

 

d. Perbandingan Pembobotan KPI Strategi pada Karyawan 

Tabel 4.13 Pembobotan KPI Strategi pada Karyawan 

 

 

 

 

 

X5: Komunikasi yang bijak dari seluruh bagian di perusahaan 

Karyawan Bobot Rasio Inkonsistensi 

X5 0.183 

0.04237  X6 0.075 

X7 0.742 
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X6: Kebijakan perusahaan yang jelas 

X7: Kenyamanan dalam bekerja 

Untuk pembobotan antar elemen pada strategi karyawan diperoleh hasil 

pembobotan pada strategi X5 sebesar 18,3%, strategi X6 sebesar 7,5%, dan strategi 

X7 sebesar 74,2%. Dengan hasil rasio inkonsistensi sebesar 0,04 yang berarti kurang 

dari 0,1 (<0,1). Hal itu menunjukkan bahwa responden konsisten dalam pemilihan 

tingkat kepentingan pada masing-masing elemen strategi di karyawan. 

 

e. Perbandingan Pembobotan KPI Strategi pada Konsumen 

 

Tabel 4.14 Pembobotan KPI Strategi pada Konsumen 

Konsumen Bobot Rasio Inkonsistensi 

X8 0.250 
0  X9 0.750 

 

X8 : Melakukan quality control sebelum pengiriman  

X9 : Melihat perkembangan pasar 

Untuk pembobotan antar elemen pada strategi konsumen diperoleh hasil 

pembobotan pada strategi X8 sebesar 25%, dan strategi X9 sebesar 75%, Dengan hasil 

rasio inkonsistensi 0 yang berarti kurang dari 0,1 (<0,1). Hal itu menunjukkan bahwa 

responden konsisten dalam pemilihan tingkat kepentingan pada masing-masing 

elemen strategi di konsumen. 

 

f. Perbandingan Pembobotan KPI Strategi pada Supplier 

Tabel 4.15 Pembobotan KPI Strategi pada Supplier 

Supplier Bobot Rasio Inkonsistensi 

X10 0.125 
0  X11 0.875 

 

X10 : Target per-bulan yang ditetapkan buyer terpenuhi  

X11 : Kesepakatan harga yang terbaik bagi kedua pihak  
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Untuk pembobotan antar elemen pada strategi supplier diperoleh hasil pembobotan 

pada strategi X10 sebesar 12,5%, dan strategi X11 sebesar 87,5%. Dengan hasil rasio 

inkonsistensi 0 yang berarti kurang dari 0,1 (<0,1). Hal itu menunjukkan bahwa 

responden konsisten dalam pemilihan tingkat kepentingan pada masing-masing 

elemen strategi di supplier. 

 

g. Perbandingan Pembobotan KPI Strategi pada Masyakarat Sekitar 

Tabel 4.16 Pembobotan KPI Strategi pada Masyakarat Sekitar 

Masyarakat Sekitar Bobot Rasio Inkonsistensi 

X12 0.333 
0 

X13 0.667 

 

X12 : Penerapan ramah lingkungan di perusahaan  

X13 : Interaksi dalam kegiatan masyarakat  

Untuk pembobotan antar elemen pada strategi masyarakat sekitar diperoleh hasil 

pembobotan pada strategi X12 sebesar 33,3%, strategi X13 sebesar 66,7%. Dengan 

hasil rasio inkonsistensi 0 yang berarti kurang dari 0,1 (<0,1). Hal itu menunjukkan 

bahwa responden konsisten dalam pemilihan tingkat kepentingan pada masing-masing 

elemen strategi di masyarakat sekitar. 

 

h. Perbandingan Pembobotan KPI Proses pada Pimpinan Perusahaan 

Tabel 4.17 Pembobotan KPI Proses pada Pimpinan Perusahaan 

Pimpinan Perusahaan Bobot Rasio Inkonsistensi 

Y1 0.499 

0.05156 Y2 0.105 

Y3 0.396 

 

Y1 : Meningkatkan ketrampilan sumber daya manusia  

Y2 : Kelengkapan data yang dibutuhkan  

Y3 : Pengurangan limbah pada perusahaan 

Untuk pembobotan antar elemen pada proses pimpinan perusahaan diperoleh hasil 

pembobotan pada proses Y1 sebesar 49,9%, proses Y2 sebesar 10,5%, dan proses Y3 

sebesar 39,6%. Dengan hasil rasio inkonsistensi sebesar 0,05 yang berarti kurang dari 
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0,1 (<0,1). Hal itu menunjukkan bahwa responden konsisten dalam pemilihan tingkat 

kepentingan pada masing-masing elemen proses di pimpinan perusahaan. 

 

i. Perbandingan Pembobotan KPI Proses pada Karyawan 

Tabel 4.18 Pembobotan KPI Proses pada Karyawan 

Karyawan Bobot Rasio Inkonsistensi 

Y4 0.5 
0 

Y5 0.5 

 

Y4 : Pemberian apresiasi karyawan unggul  

Y5 : Peningkatan moral karyawan  

Untuk pembobotan antar elemen pada proses pada karyawan diperoleh hasil 

pembobotan pada proses Y4 sebesar 50%, dan proses Y4 sebesar 50%. Dengan hasil 

rasio inkonsistensi 0 yang berarti kurang dari 0,1 (<0,1). Hal itu menunjukkan bahwa 

responden konsisten dalam pemilihan tingkat kepentingan pada masing-masing 

elemen proses di karyawan. 

 

j. Perbandingan Pembobotan KPI Proses pada Konsumen 

Tabel 4.19 Pembobotan KPI Proses pada Konsumen 

Konsumen Bobot Rasio Inkonsistensi 

Y6 0.333 
0 

Y7 0.667 

 

Y6 : Keahlian karyawan dibidangnya  

Y7 : Cepat tanggap atas respon perubahan pasar  

Untuk pembobotan antar elemen pada proses konsumen diperoleh hasil 

pembobotan pada proses Y6 sebesar 33,3%, dan proses Y7 sebesar 66,7%. Dengan 

hasil rasio inkonsistensi 0 yang berarti kurang dari 0,1 (<0,1). Hal itu menunjukkan 

bahwa responden konsisten dalam pemilihan tingkat kepentingan pada masing-masing 

elemen proses di konsumen. 
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k. Perbandingan Pembobotan KPI Proses pada Supplier 

Tabel 4.20 Pembobotan KPI Proses pada Supplier 

Supplier Bobot Rasio Inkonsistensi 

Y8 0.857 
0 

Y9 0.143 

 

Y8 : Adanya peningkatan pembelian dari buyer  

Y9 : Komunikasi secara transparan 

Untuk pembobotan antar elemen pada proses supplier diperoleh hasil pembobotan 

pada Proses Y8 sebesar 85,7%, dan proses Y9 sebesar 14,3%. Dengan hasil rasio 

inkonsistensi 0 yang berarti kurang dari 0,1 (<0,1). Hal itu menunjukkan bahwa 

responden konsisten dalam pemilihan tingkat kepentingan pada masing-masing 

elemen proses di supplier. 

 

l. Perbandingan Pembobotan KPI Proses pada Masyarakat Sekitar 

Tabel 4.21 Pembobotan KPI Proses pada Masyarakat Sekitar 

Masyarakat Sekitar Bobot Rasio Inkonsistensi 

Y10 0.111 
0 

Y11 0.889 

 

Y10 : Melakukan pelatihan program ramah lingkungan  

Y11 : Mempererat hubungan dengan masyarakat    

Untuk pembobotan antar elemen pada proses masyarakat sekitar diperoleh hasil 

pembobotan pada proses Y10 sebesar 11,1%, dan proses Y11 sebesar 88,9%. Dengan 

hasil rasio inkonsistensi 0 yang berarti kurang dari 0,1 (<0,1). Hal itu menunjukkan 

bahwa responden konsisten dalam pemilihan tingkat kepentingan pada masing-masing 

elemen proses di masyarakat sekitar. 

  

m.  Perbandingan Pembobotan KPI Kapabilitas pada Pimpinan Perusahaan 

Tabel 4.22 Pembobotan KPI Kapabilitas pada Pimpinan Perusahaan 

Pimpinan Perusahaan Bobot Rasio Inkonsistensi 

Z1 0.157 0.05156 
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Pimpinan Perusahaan Bobot Rasio Inkonsistensi 

Z2 0.249 

Z3 0.594 

 

Z1  : Kenaikan moral karyawan  

Z2  : Pelatihan sumber daya manusia  

Z3  : Ketelitian para stakeholder yang terlibat  

Untuk pembobotan antar elemen pada kapabilitas pimpinan perusahaan diperoleh 

hasil pembobotan pada kapabilitas Z1 sebesar 15,7%, kapabilitas Z2 sebesar 24,9%, 

dan kapabilitas Z3 sebesar 59,4%. Dengan hasil rasio inkonsistensi sebesar 0,05 yang 

berarti kurang dari 0,1 (<0,1). Hal itu menunjukkan bahwa responden konsisten dalam 

pemilihan tingkat kepentingan pada masing-masing elemen kapabilitas di pimpinan 

Perusahaan. 

 

n. Perbandingan Pembobotan KPI Kapabilitas pada Karyawan 

Tabel 4.23 Pembobotan KPI Kapabilitas pada Karyawan 

Karyawan Bobot Rasio Inkonsistensi 

Z4 0.750 
0  Z5 0.250 

 

Z4  : Pelatihan karyawan untuk meningkatkan kemampuan  

Z5  : Kebijakan ramah lingkungan  

Untuk pembobotan antar elemen pada kapabilitas karyawan diperoleh hasil 

pembobotan pada kapabilitas Z4 sebesar 75%, dan kapabilitas Z5 sebesar 25%. 

Dengan hasil rasio inkonsistensi 0 yang berarti kurang dari 0,1 (<0,1). Hal itu 

menunjukkan bahwa responden konsisten dalam pemilihan tingkat kepentingan pada 

masing-masing elemen kapabilitas di karyawan. 

 

o. Perbandingan Pembobotan KPI Kapabilitas pada Konsumen 
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Tabel 4.24 Pembobotan KPI Kapabilitas pada Konsumen 

Konsumen Bobot Rasio Inkonsistensi 

 

Z6 0.278 
0.05156 

  
Z7 0.058 

Z8 0.663 

 

Z6  : Mengetahui informasi lengkap produksi barang yang dibeli 

Z7  : Pelatihan karyawan sesuai bidangnya  

Z8  : Harga yang bersaing dengan pasar  

Untuk pembobotan antar elemen pada kapabilitas konsumen diperoleh hasil 

pembobotan pada kapabilitas Z6 sebesar 27,8%, kapabilitas Z7 sebesar 5,8%, dan 

kapabilitas Z8 sebesar 66,3%. Dengan hasil rasio inkonsistensi sebesar 0,05 yang 

berarti kurang dari 0,1 (<0,1). Hal itu menunjukkan bahwa responden konsisten dalam 

pemilihan tingkat kepentingan pada masing-masing elemen kapabilitas di konsumen. 

 

p. Perbandingan Pembobotan KPI Kapabilitas pada Supplier 

Tabel 4.25 Pembobotan KPI Kapabilitas pada Supplier 

Supplier Bobot Rasio Inkonsistensi 

Z9 0.333 
0 

Z10 0.667 

 

Z9     : Memaksimalkan pembuatan produk 

Z10  : Adanya kerjasama yang sehat antar kedua pihak  

Untuk pembobotan antar elemen pada kapabilitas supplier diperoleh hasil 

pembobotan pada kapabilitas Z9 sebesar 33,3%, dan kapabilitas Z10 sebesar 66,7%. 

Dengan hasil rasio inkonsistensi 0 yang berarti kurang dari 0,1 (<0,1). Hal itu 

menunjukkan bahwa responden konsisten dalam pemilihan tingkat kepentingan pada 

masing-masing elemen kapabilitas di supplier. 

 

q. Perbandingan Pembobotan KPI Kapabilitas pada Masyarakat Sekitar 
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Tabel 4.26 Pembobotan KPI Kapabilitas pada Masyarakat Sekitar 

Masyarakat Sekitar Bobot Rasio Inkonsistensi 

Z11 0.333 
0 

Z12 0.667 

 

Z11  : Sosialisasi pentingnya program ramah lingkungan  

Z12  : Adanya perizinan lengkap mendirikan usaha  

Untuk pembobotan antar elemen pada kapabilitas masyarakat sekitar diperoleh 

hasil pembobotan pada kapabilitas Z11 sebesar 33,3%, dan kapabilitas Z12 sebesar 

66,7%. Dengan hasil rasio inkonsistensi 0 yang berarti kurang dari 0,1 (<0,1). Hal itu 

menunjukkan bahwa responden konsisten dalam pemilihan tingkat kepentingan pada 

masing-masing elemen kapabilitas di masyarakat sekitar. 

 

4.5  Penilaian KPI pada Pengukuran Produktivitas Perusahaan 

 

Penilaian KPI ini berupa pemberian skor pada setiap KPI yang terbentuk dari ketiga 

kriteria. Penilaian ini menggunakan kuisioner yang berbentuk skala likert 1 – 5 yang 

diajukan hanya kepada expert dari CV. Liana Collection dalam hal ini yaitu Pimpinan 

Perusahaan dan Manager Perusahaan, dikarenakan pada penilaian kriteria strategi, 

proses, dan kapabilitas merupakan langkah-langkah dalam upaya untuk menjaga agar 

perusahaan tetap dalam kondisi baik serta dapat mempertahankan dan meningkatkan 

kontribusi dan juga kepuasan dari para stakeholder. Sehingga untuk mewujudkan hal 

tersebut diperlukannya expert dari CV. Liana Collection yang pada dasarnya lebih 

mengetahui kondisi internal perusahaan saat ini yang ditinjau dari KPI kriteria strategi, 

proses dan kapabilitas yang telah terbentuk, sehingga harapannya akan lebih akurat dalam 

pemberian skor. Hasil penilaian dari KPI kriteria strategi, sroses, dan kapabilitas 

ditunjukkan pada Tabel 4.27. 

 

Tabel 4.27 Hasil Penilaian Key Performance Indicator 

No Kriteria KPI Nilai 

1 

Strategi 

Peningkatan kemampuan sumber daya manusia (X1) 3.5 

2 Menambah pilihan motif X2) 3.5 

3 Meningkatan hasil penjualan (X3) 3.5 

4 Penerapan ramah lingkungan pada perusahaan (X4)  5 
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No Kriteria KPI Nilai 

5 Komunikasi yang bijak dari seluruh bagian di perusahaan 

(X5) 

4 

6 Kebijakan perusahaan yang jelas (X6) 3.5 

7 Kenyamanan dalam bekerja (X7) 4 

8 Melakukan quality control sebelum pengiriman (X8) 4.5 

9 Melihat perkembangan pasar (X9) 4 

10 Target per-bulan yang ditetapkan buyer terpenuhi (X10)  4.5 

11 Kesepakatan harga yang terbaik bagi supplier & 

perusahaan (X11)  

3.5 

12 Penerapan ramah lingkungan di perusahaan (X12) 4.5 

13 Interaksi dalam kegiatan masyarakat (X13) 4 

1 

Proses 

Meningkatkan keterampilan sumber daya manusia (Y1) 3 

2 Kelengkapan data yang dibutuhkan (Y2) 4 

3 Pengurangan limbah pada perusahaan (Y3) 4.5 

4 Pemberian apresiasi karyawan unggul (Y4) 2.5 

5 Peningkatan moral karyawan (Y5) 3.5 

6 Keahlian karyawan dibidangnya (Y6) 4.5 

7 Cepat tanggap atas respon perubahan pasar (Y7)  3.5 

8 Adanya peningkatan pembelian dari buyer kepada 

supplier (Y8) 

3 

9 Komunikasi secara transparan (Y9) 4.5 

10 Melakukan pelatihan program ramah lingkungan (Y10)  4 

11 Mempererat hubungan dengan masyarakat (Y11) 4.5 

1 

Kapabilitas 

Kenaikan moral karyawan (Z1) 4 

2 Pelatihan sumber daya manusia (Z2)  4 

3 Ketelitian para stakeholder yang terlibat (Z3)  3.5 

4 Pelatihan karyawan untuk meningkatkan kemampuan 

(Z4)  

3.5 

5 Kebijakan ramah lingkungan (Z5) 4 

6 Mengetahui informasi lengkap produksi barang yang 

dibeli (Z6) 

3.5 

7 Pelatihan karyawan sesuai bidangnya (Z7) 4 

8 Harga yang bersaing dengan pasar (Z8) 4.5 

9 Memaksimalkan pembuatan produk oleh supplier (Z9) 4 

10 Adanya kerjasama yang sehat antar supplier & 

perusahaan (Z10)  

4.5 

11 Sosialisasi pentingnya program ramah lingkungan (Z11) 2.5 

12 Adanya perizinan lengkap mendirikan usaha (Z12) 5 

 

Kemudian setelah dilakukannya penyebaran kuisioner penilaian KPI kepada expert, 

maka didapatkan nilai performa seperti tabel diatas pada masing-masing KPI. Selanjutnya 

akan dilakukan untuk pengukuran kinerja perusahaan menggunakan metode OMAX. 
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Pada tabel OMAX, memiliki skor aktual yang merupakan nilai perfomansi yang 

mendekati nilai aktual, untuk nilai perfomansi didapatkan dengan cara sebagai berikut. 

 

4.5.1 Penilaian untuk Kriteria Strategi 

a. Pimpinan Perusahaan 

KPI X1  Hasil penilaian KPI = 3,5 

    Nilai aktual  = 3,5 (Skor 7) 

    Nilai Bobot  = 0,306 

    Nilai performansi  = 0,306 (7) 

       = 2,14 

 

KPI X2 Hasil penilaian KPI = 3,5 

    Nilai aktual  = 3,5 (Skor 7) 

    Nilai Bobot  = 0,154 

    Nilai performansi  = 0,154 (7) 

       = 1,1 

 

KPI X3 Hasil penilaian KPI = 3,5 

    Nilai aktual  = 3,5 (Skor 7) 

    Nilai Bobot  = 0,497 

    Nilai performansi  = 0,497 (7) 

       = 3,48 

 

KPI X4 Hasil penilaian KPI = 5 

    Nilai aktual  = 5 (Skor10) 

    Nilai Bobot  = 0,044  

    Nilai performansi  = 0,044 (10) 

       = 0,44 

Maka, nilai perfomansi setiap stakeholder Pimpinan Perusahaan pada KPI kriteria 

strategi = Jumlah perfomansi elemen. 

= 2,14 + 1,1 + 3,48 + 0,44 

= 7,16 
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b. Karyawan 

KPI X5 Hasil penilaian KPI = 4 

  Nilai aktual  = 4 (Skor 8) 

  Nilai Bobot  = 0,183 

  Nilai performansi  = 0,183 (8) 

     = 1,46 

 

KPI X6 Hasil penilaian KPI = 3,5 

  Nilai aktual  = 3,5 (Skor7) 

  Nilai Bobot  = 0,075 

  Nilai performansi  = 0,075 (7) 

     = 0,53 

 

KPI X7 Hasil penilaian KPI = 4 

  Nilai aktual  = 4 (Skor 8) 

  Nilai Bobot  = 0,742 

  Nilai performansi  = 0,742 (8) 

     = 5,94 

Maka, nilai perfomansi stakeholder Karyawan pada setiap KPI kriteria strategi = 

Jumlah perfomansi elemen. 

= 1,46 + 0,53 + 5,94 

= 7,93 

 

c. Konsumen 

KPI X8 Hasil penilaian KPI = 4,5 

 Nilai aktual  = 4,5 (Skor 9) 

 Nilai Bobot  = 0,250 

 Nilai performansi  = 0,250 (9) 

    = 2,25 

 

KPI X9 Hasil penilaian KPI = 4 

 Nilai aktual  = 4 (Skor 8) 
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 Nilai Bobot  = 0,750 

 Nilai performansi  = 0,750 (8) 

    = 6 

 

Maka, nilai perfomansi stakeholder Konsumen pada setiap KPI kriteria strategi = 

Jumlah perfomansi elemen. 

= 2,25 + 6 

= 8,25 

 

d. Supplier 

KPI X10 Hasil penilaian KPI = 4,5 

 Nilai aktual  = 4,5 (Skor 9) 

 Nilai Bobot  = 0,125 

 Nilai performansi  = 0,125 (9) 

    = 1,13 

 

KPI X11 Hasil penilaian KPI = 3,5 

 Nilai aktual  = 3,5 (Skor 7) 

 Nilai Bobot  = 0,875 

 Nilai performansi  = 0,875 (7) 

    = 6,13 

Maka, nilai perfomansi stakeholder Supplier pada setiap KPI kriteria strategi = Jumlah 

perfomansi elemen. 

= 1,13 + 6,13 

= 7,26 

 

e. Masyarakat Sekitar 

KPI X12 Hasil penilaian KPI = 4,5 

    Nilai aktual  = 4,5 (Skor 9) 

    Nilai Bobot  = 0,333 

    Nilai performansi  = 0,333 (9) 

       = 3 
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KPI X13 Hasil penilaian KPI = 4 

    Nilai aktual  = 4 (Skor 8) 

    Nilai Bobot  = 0,667 

    Nilai performansi  = 0,667 (8) 

       = 5,34 

Maka, nilai perfomansi stakeholder Masyarakat Sekitar pada setiap KPI kriteria strategi 

= Jumlah perfomansi elemen. 

= 3 + 5,34 

= 8,34 

 

 

Gambar 4.5 Tabel Penilaian OMAX kriteria Strategi 
 

Nilai perfomansi pada kriteria strategi = Jumlah perfomansi tiap stakeholder strategi x 

bobot tiap stakeholder 

= (7,16 x 0,047) + (7,93 x 0,137) + (8,25 x 0,531) + (7,26 x 0,213) + (8,34 x 0.072) 

= 0,337 + 1,086 + 4,381 + 1,546 + 0,6 

= 7,95 

 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13

Hasil Nilai KPI 3,5 3,5 3,5 5 4 3,5 4 4,5 4 4,5 3,5 4,5 4

10 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00

9 4.50 4.50 4.50 4.50 4.50 4.50 4.50 4.50 4.50 4.50 4.50 4.50 4.50

8 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00

7 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50

6 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00

5 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50

4 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00

3 1.50 1.50 1.50 1.50 1.50 1.50 1.50 1.50 1.50 1.50 1.50 1.50 1.50

2 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00

1 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50

0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

Skor Aktual 7.00 7.00 7.00 10.00 8.00 7.00 8.00 9.00 8.00 9.00 7.00 9.00 8.00

Nilai Perfromansi 2.14 1.1 3.48 0.44 1.46 0.53 5.94 2.25 6 1.13 6.13 3 5.34

Bobot 0.306 0.154 0.497 0.044 0.183 0.075 0.742 0.250 0.750 0.125 0.875 0.333 0.667

Bobot Strategi 0.047 0.137 0.531 0.231 0.072

Masyarakat 

Sekitar
SupplierKonsumenKaryawanPimpinan Perusahaan

KPI
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4.5.2 Penilaian untuk Kriteria Proses 

a. Pimpinan Perusahaan 

KPI Y1 Hasil penilaian KPI = 3 

    Nilai aktual  = 3 (Skor 6) 

    Nilai Bobot  = 0,499 

    Nilai performansi  = 0,499 (6) 

       = 2,99 

 

KPI Y2 Hasil penilaian KPI = 4 

    Nilai aktual  = 4 (Skor 8) 

    Nilai Bobot  = 0,105 

    Nilai performansi  = 0,105 (8) 

       = 0,84 

 

KPI Y3 Hasil penilaian KPI = 4,5 

    Nilai aktual  = 4,5 (Skor 9) 

    Nilai Bobot  = 0,396 

    Nilai performansi  = 0,396 (9) 

       = 3,56 

Maka, nilai perfomansi setiap stakeholder Pimpinan Perusahaan pada KPI kriteria 

proses = Jumlah perfomansi elemen. 

= 2,99 + 0,84 + 3,56 

= 7,39 

 

b. Karyawan 

KPI Y4 Hasil penilaian KPI = 2,5 

  Nilai aktual  = 2,5 (Skor 5) 

  Nilai Bobot  = 0,5 

  Nilai performansi  = 0,5 (5) 

     = 2,5 

 

KPI Y5 Hasil penilaian KPI = 3,5 

  Nilai aktual  = 3,5 (Skor 8) 
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  Nilai Bobot  = 0,5 

  Nilai performansi  = 0,5 (8) 

     = 4 

Maka, nilai perfomansi stakeholder Karyawan pada setiap KPI kriteria proses = Jumlah 

perfomansi elemen. 

= 2,5 + 4 

= 6,5 

 

c. Konsumen 

KPI Y6 Hasil penilaian KPI = 4,5 

 Nilai aktual  = 4,5 (Skor 9) 

 Nilai Bobot  = 0,333 

 Nilai performansi  = 0,333 (9) 

    = 3 

 

KPI Y7 Hasil penilaian KPI = 3,5 

 Nilai aktual  = 3,5 (Skor 7) 

 Nilai Bobot  = 0,667 

 Nilai performansi  = 0,667 (7) 

    = 4,67 

 

Maka, nilai perfomansi stakeholder Konsumen pada setiap KPI kriteria proses = Jumlah 

perfomansi elemen. 

= 3 + 4,67 

= 7,67 

 

d. Supplier 

KPI Y8 Hasil penilaian KPI = 3 

 Nilai aktual  = 3 (Skor 6) 

 Nilai Bobot  = 0,857 

 Nilai performansi  = 0,857 (6) 

    = 5,14 
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KPI Y9 Hasil penilaian KPI = 4,5 

 Nilai aktual  = 4,5 (Skor 9) 

 Nilai Bobot  = 0,143 

 Nilai performansi  = 0,143 (9) 

    = 1,29 

Maka, nilai perfomansi stakeholder Supplier pada setiap KPI kriteria proses = Jumlah 

perfomansi elemen. 

= 5,14 + 1,29 

= 6,43 

 

e. Masyarakat Sekitar 

KPI Y10 Hasil penilaian KPI = 4 

    Nilai aktual  = 4 (Skor 8) 

    Nilai Bobot  = 0,111 

    Nilai performansi  = 0,111 (8) 

       = 0,89 

 

KPI Y11 Hasil penilaian KPI = 4,5 

    Nilai aktual  = 4,5 (Skor 9) 

    Nilai Bobot  = 0,889 

    Nilai performansi  = 0,889 (9) 

       = 8 

Maka, nilai perfomansi stakeholder Masyarakat Sekitar pada setiap KPI kriteria proses 

= Jumlah perfomansi elemen. 

= 0,89 + 8 

= 8,89 
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Gambar 4.6 Tabel Penilaian OMAX Kriteria Proses 
 

Nilai perfomansi pada kriteria proses = Jumlah perfomansi tiap stakeholder proses x 

bobot tiap stakeholder 

= (7,39 x 0,047) + (6,5 x 0,137) + (7,67 x 0,531) + (6,43 x 0,213) + (8,89 x 0.072) 

= 0,347 + 0,891 + 4,073 + 1,37 + 0,64 

= 7,321 

 

4.5.3 Penilaian untuk Kriteria Kapabilitas 

f. Pimpinan Perusahaan 

KPI Z1  Hasil penilaian KPI = 4 

    Nilai aktual  = 4 (Skor 8) 

    Nilai Bobot  = 0,157 

    Nilai performansi  = 0,157 (8) 

       = 1,26 

 

KPI Z2  Hasil penilaian KPI = 4 

    Nilai aktual  = 4 (Skor 8) 

    Nilai Bobot  = 0,249 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11

Hasil Nilai KPI 3 4 4,5 2,5 3,5 4,5 3,5 3 4,5 4 4,5

10 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00

9 4.50 4.50 4.50 4.50 4.50 4.50 4.50 4.50 4.50 4.50 4.50

8 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00

7 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50

6 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00

5 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50

4 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00

3 1.50 1.50 1.50 1.50 1.50 1.50 1.50 1.50 1.50 1.50 1.50

2 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00

1 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50

0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

Skor Aktual 6.00 8.00 9.00 5.00 7.00 9.00 7.00 6.00 9.00 8.00 9.00

Nilai Perfromansi 2.99 0.84 3.56 2.5 4 3 4.67 5.14 1.29 0.89 8

Bobot 0.499 0.105 0.396 0.5 0.5 0.333 0.667 0.857 0.143 0.111 0.889

Bobot Strategi 0.047 0.137 0.531 0.231 0.072

KPI

Masyarakat 

Sekitar
Pimpinan Perusahaan Karyawan Konsumen Supplier
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    Nilai performansi  = 0,249 (8) 

       = 1,99 

 

KPI Z3  Hasil penilaian KPI = 3,5 

    Nilai aktual  = 3,5 (Skor 7) 

    Nilai Bobot  = 0,594 

    Nilai performansi  = 0,594 (7) 

       = 4,16 

Maka, nilai perfomansi setiap stakeholder Pimpinan Perusahaan pada KPI kriteria 

kapabilitas = Jumlah perfomansi elemen. 

= 1,26 + 1,99 + 4,16 

= 7,41 

 

g. Karyawan 

KPI Z4  Hasil penilaian KPI = 3,5 

  Nilai aktual  = 3,5 (Skor 7) 

  Nilai Bobot  = 0,750 

  Nilai performansi  = 0,750 (7) 

     = 5,25 

 

KPI Z5  Hasil penilaian KPI = 4 

  Nilai aktual  = 4 (Skor 8) 

  Nilai Bobot  = 0,250 

  Nilai performansi  = 0,250 (8) 

     = 2 

Maka, nilai perfomansi stakeholder Karyawan pada setiap KPI kriteria proses = Jumlah 

perfomansi elemen. 

= 5,25 + 2 

= 7,25 

 

h. Konsumen 

KPI Z6  Hasil penilaian KPI = 3,5 

 Nilai aktual  = 3,5 (Skor 7) 
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 Nilai Bobot  = 0,278 

 Nilai performansi  = 0,278 (7) 

    = 1,95 

 

KPI Z7  Hasil penilaian KPI = 4 

 Nilai aktual  = 4 (Skor 8) 

 Nilai Bobot  = 0,058 

 Nilai performansi  = 0,058 (8) 

    = 0,46 

 

KPI Z8  Hasil penilaian KPI = 4,5 

 Nilai aktual  = 4,5 (Skor 9) 

 Nilai Bobot  = 0,663 

 Nilai performansi  = 0,663 (9) 

    = 5,97 

Maka, nilai perfomansi stakeholder Konsumen pada setiap KPI kriteria kapabilitas = 

Jumlah perfomansi elemen. 

= 1,95 + 0,46 + 5,97 

= 8,38 

 

i. Supplier 

KPI Z9  Hasil penilaian KPI = 4 

 Nilai aktual  = 4 (Skor 8) 

 Nilai Bobot  = 0,333 

 Nilai performansi  = 0,333 (8) 

    = 2,66 

 

KPI Z10 Hasil penilaian KPI = 4,5 

 Nilai aktual  = 4,5 (Skor 9) 

 Nilai Bobot  = 0,667 

 Nilai performansi  = 0,667 (9) 

    = 6 



68 

 

Maka, nilai perfomansi stakeholder Supplier pada setiap KPI kriteria kapabilitas = 

Jumlah perfomansi elemen. 

= 2,66 + 6 

= 8,66 

 

j. Masyarakat Sekitar 

KPI Z11 Hasil penilaian KPI = 2,5 

    Nilai aktual  = 2,5 (Skor 5) 

    Nilai Bobot  = 0,111 

    Nilai performansi  = 0,111 (5) 

       = 0,56 

 

KPI Z12 Hasil penilaian KPI = 5 

    Nilai aktual  = 5 (Skor 10) 

    Nilai Bobot  = 0,889 

    Nilai performansi  = 0,889 (10) 

       = 8,89 

Maka, nilai perfomansi stakeholder Masyarakat Sekitar pada setiap KPI kriteria 

kapabilitas = Jumlah perfomansi elemen. 

= 0,56 + 8,89 

= 9,45 
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Gambar 4.7 Tabel Penilaian OMAX Kriteria Kapabilitas 
 

Nilai perfomansi pada kriteria kapabilitas = Jumlah perfomansi tiap stakeholder 

kapabilitas x bobot tiap stakeholder 

= (7,41 x 0,047) + (7,25 x 0,137) + (8,38 x 0,531) + (8,66 x 0,213) + (9,45 x 0.072) 

= 0,348 + 0,993 + 4,45 + 1,845 + 0,68 

= 8,316 

 

4.5.4 Perhitungan Performansi Perusahaan 

Nilai Performansi Perusahaan = Nilai performansi tiap kriteria x bobot tiap kriteria 

= (7,95 x 0,073) + (7,321 x 0,166) + (8,316 x 0,761) 

= 0,580 + 1,215 + 6,328 

= 8,123 

 

Tabel 4.28 Rekapitulasi Nilai Performansi Kriteria dan Bobot dari Perusahaan 

No Kriteria Nilai Performansi Kriteria Bobot 

1 Strategi 7,950 0,073 

2 Proses 7,321 0,166 

3 Kapabilitas 8,316 0,761 

Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6 Z7 Z8 Z9 Z10 Z11 Z12

Hasil Nilai KPI 4 4 3,5 3,5 4 3,5 4 4,5 4 4,5 2,5 5

10 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00

9 4.50 4.50 4.50 4.50 4.50 4.50 4.50 4.50 4.50 4.50 4.50 4.50

8 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00

7 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50

6 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00

5 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50

4 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00

3 1.50 1.50 1.50 1.50 1.50 1.50 1.50 1.50 1.50 1.50 1.50 1.50

2 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00

1 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50

0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

Skor Aktual 8.00 8.00 7.00 7.00 8.00 7.00 8.00 9.00 8.00 9.00 5.00 10.00

Nilai Perfromansi 1.26 1.99 4.16 5.25 2 1.95  0.46 5.97 2.66 6 0.56 8.89

Bobot 0.157 0.249 0.594 0.750 0.250 0.278 0.058 0.663 0.333 0.667 0.111 0.889

Bobot Strategi 0.137 0.531 0.231 0.0720.047

Pimpinan Perusahaan Karyawan Konsumen Supplier
Masyarakat 

SekitarKPI



70 

 

BAB V 

PEMBAHASAN 

5.1 Analisis Kepuasan dan Kontribusi  

 

Perancangan Performance Prism pada CV. Liana Collection diawali dengan identifikasi 

kepuasan dan kontribusi dari masing-masing stakeholder. Dimana stakeholder yang 

terlibat pada penelitian yang peneliti lakukan yaitu pimpinan perusahaan, karyawan, 

konsumen, supplier, dan masyarakat sekitar. Kemudian pada identifikasi stakeholder 

secara keseluruhan akan dibentuk kerangka KPI pada strategi, proses dan kapabilitas 

berdasarkan analisis kuisioner identifikasi kepuasan dan kontribusi masing-masing 

stakeholder. Selanjutnya dilakukannya pembentukan KPI berdasarkan strategi, proses, 

dan kapabilitas yang gunanya akan membantu perusahaan untuk dapat mempertahankan 

serta meningkatkan kepuasan dan kontribusi yang sebelumnya telah di identifikasi dari 

masing-masing stakeholder. Berikut struktur hierarki KPI strategi, proses, dan kapabilitas 

yang telah terbentuk pada CV. Liana Collection menggunakan performance prism. 
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Gambar 5.1 Struktur Hierarki KPI CV. Liana Collection 

 

Adapun keterangan Gambar 5.1 diatas yaitu sebagai berikut: 

X1 : Peningkatan kemampuan sumber daya manusia 

X2 : Menambah pilihan motif 

X3 : Meningkatkan hasil penjualan 

X4 : Penerapan ramah lingkungan pada perusahaan 

X5 : Komunikasi yang bijak dari seluruh bagian di perusahaan 

X6 : Kebijakan perusahaan yang jelas 

X7 : Kenyamanan dalam bekerja 

X8 : Melakukan quality control sebelum pengiriman 

X9 : Melihat perkembangan pasar 

X10 : Target per-bulan yang ditetapkan buyer terpenuhi 

X11 : Kesepakatan harga yang terbaik bagi kedua pihak 

X12 : Penerapan ramah lingkungan di perusahaan 

X13 : Interaksi dalam kegaiatan masyarakat 

Y1 : Meningkatkan keterampilan sumber daya manusia 

Y2 : Kelengkapan data yang dibutuhkan 

Y3 : Pengurangan limbah pada perusahaan 

Y4 : Pemberian apresiasi karyawan unggul 
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Y5 : Peningkatan moral karyawan 

Y6 : Keahlian karyawan dibidangnya 

Y7 : Cepat tanggap atas respon perubahan pasar 

Y8 : Adanya peningkatan pembelian dari buyer 

Y9 : Komunikasi secara transparan 

Y10 : Melakukan pelatihan program ramah lingkungan 

Y11 : Mempererat hubungan dengan masyarakat 

Z1  : Kenaikan moral karyawan 

Z2  : Pelatihan sumber daya manusia 

Z3  : Ketelitian para stakeholder yang terlibat 

Z4  : Pelatihan karyawan untuk meningkatkan kemampuan 

Z5  : Kebijakan ramah lingkungan 

Z6  : Mengetahui informasis lengkap produksi barang yang dibeli 

Z7  : Pelatihan karyawan sesuai bidangnya 

Z8  : Harga yang bersaing dengan pasar 

Z9  : Memaksimalkan pembuatan produk 

Z10  : Adanya kerjasama yang sehat antar kedua pihak 

Z11  : Sosialisasi pentingnya program ramah lingkungan 

Z12  : Adanya perizinan lengkap mendirikan usaha 

 

5.2 Analisis Perbandingan Pembobotan KPI Menggunakan Metode AHP 

Pada hasil penyebaran kuisioner perbandingan berpasangan di masing-masing elemen 

didapatkan hasil rasio inkonsistensi level I pada kriteria yaitu sebesar 0,07 yang dimana 

nilai tersebut lebih kecil dari 0,1 (<0,1). Maka perbandingan kriteria dari strategi, proses, 

dan kapabilitas perusahaan yaitu valid atau konsisten dengan nilai bobot dari masing-

masing kriteria yaitu 0,073 untuk strategi, 0,166 untuk proses, dan 0,761 untuk 

kapabilitas. Kemudian untuk penyebaran kuisioner perbandingan berpasangan antar 

stakeholder didapatkan hasil rasio inkonsistensi level II sebesar 0,08 yang dimana nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,1 (<0,1). Maka perbandingan antar stakeholder dinyatakan 

valid atau konsisten dengan nilai bobot masing-masing stakeholder yaitu pada pimpinan 

sebesar 0,047, karyawan sebesar 0,137, konsumen sebesar 0,531, supplier sebesar 0,213 

dan masyarakat sekitar sebesar 0,072. 
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Kemudian untuk perbandingan masing-masing stakeholder pada kriteria strategi 

diperoleh hasil rasio inkonsistensi untuk pimpinan perusahaan sebesar 0,06, lalu untuk 

stakeholder karyawan sebesar 0,04, untuk konsumen sebesar 0, untuk supplier sebesar 0 

dan untuk stakeholder masyarakat sekitar sebesar 0. Kelima stakeholder pada kriteria 

strategi secara keseluruhan memperoleh nilai rasio inkonsistensi dibawah 0,1 (<0,1) yang 

berarti hasil tersebut dinyatakan valid atau konsisten. 

 

Lalu untuk perbandingan masing-masing stakeholder pada kriteria proses diperoleh 

hasil rasio inkonsistensi untuk pimpinan perusahaan sebesar 0,05, lalu untuk stakeholder 

karyawan sebesar 0, lalu untuk konsumen sebesar 0, untuk supplier sebesar 0 dan untuk 

stakeholder masyarakat sekitar sebesar 0. Kelima stakeholder pada kriteria proses secara 

keseluruhan memperoleh nilai rasio inkonsistensi dibawah 0,1 (<0,1) yang berarti hasil 

tersebut dinyatakan valid atau konsisten.  

 

Untuk perbandingan masing-masing stakeholder pada kriteria kapabilitas diperoleh 

hasil rasio inkonsistensi untuk pimpinan perusahaan sebesar 0,05, lalu untuk stakeholder 

karyawan sebesar 0, untuk stakeholder konsumen sebesar 0,05, untuk supplier sebesar 0 

dan untuk stakeholder masyarakat sekitar sebesar 0. Kelima stakeholder pada kriteria 

kapabilitas secara keseluruhan memperoleh nilai rasio inkonsistensi dibawah 0,1 (<0,1) 

yang berarti hasil tersebut dinyatakan valid atau konsisten. 

 

5.3 Analisis Penilaian Kinerja OMAX CV. Liana Collection 

 

Pembentukan tabel OMAX didasari atas perhitungan nilai performansi yang didapatkan 

dengan perkalian antara nilai aktual dengan nilai bobot dari AHP.  

Nilai Performansi = Nilai aktual x Nilai bobot 

Sedangkan nilai aktual didapatkan dari hasil penilaian KPI melalui kuisioner yang 

telah dilakukan sebelumnya. Nilai aktual merupakan nilai yang berada pada tabel skor 0-

10 OMAX yang berfungsi untuk menormalkan ukuran yang digunakan dalam matriks 

dengan membangun sistem peringkat kuantitatif yang seragam. Menurut Felix & Riggs, 

(1983) hampir semua jenis kriteria yang di identifikasi dapat dimasukkan ke dalam 

sebuah matriks, dan dengan menghubungkan setiap indikator kinerja tersebut ke skor 0-
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10, peneliti dapat menghubungkan semua langkah satu sama lain. Ini sangat berharga 

untuk pekerjaan kerah putih (semi-professional), di mana jenis-jenis kriteria terkait 

produktivitas sangat beragam.  

Pada penelitian ini, digunakannya nilai aktual pada tiap skor OMAX memiliki 

kelipatan sebesar 0,5 ditiap tingkatannya. Sehingga setiap tingkatan skor akan 

ditambahkan nilai 0,5 yang dimana semakin tinggi skor OMAX maka semakin tinggi pula 

nilai aktual yang dihasilkan.  

Kemudian setelah tabel OMAX terbentuk di tiga kriteria yang diidentifikasi, maka 

selanjutnya menghitung nilai performansi pada tiap kriteria yang meliputi kriteria 

strategi, proses, dan kapabilitas. Perhitungan performansi tiap kriteria didapatkan dengan 

rumus sebagai berikut: 

Nilai perfomansi pada tiap kriteria = (Jumlah perfomansi tiap stakeholder di tiap 

kriteria x bobot AHP masing-masing stakeholder) 

Sehingga pada akhirnya akan diukur nilai performansi perusahaan secara 

keseluruhan untuk mengetahui tingkat produktivitas dari perusahaan CV. Liana 

Collection yang mencakup seluruh aspek stakeholder yang terlibat. Nilai performansi 

perusahaan didapatkan dengan rumus:  

Nilai Performansi Perusahaan = (Nilai performansi tiap kriteria x bobot AHP tiap 

kriteria). 

Pembahasan analisis tabel OMAX di kriteria strategi, proses, dan kapabilitas dapat 

dilihat pada sub-bab 5.3.1 – 5.3.3 dibawah ini. 

5.3.1 Strategi 

Pengukuran kinerja yang telah dilakukan menggunakan analisis OMAX dan Traffic Light 

System untuk 13 KPI yang terbentuk pada kriteria strategi menghasilkan 5 KPI yang 

masih perlu adanya perbaikan lebih lanjut. Kemudian 8 KPI lainnya dalam kriteria 

strategi telah masuk dalam kategori baik. 
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Gambar 5.2 Traffic Light System Kriteria Strategi 

a. Pimpinan Perusahaan 

Dari hasil penyusunan KPI yang telah dilakukan sebelumnya, terbentuk 4 KPI di 

Pimpinan Perusahaan pada kriteria strategi. Kemudian hasil capaian kinerja 

menggunakan metode OMAX menghasilkan bahwa KPI “peningkatan kemampuan 

sumber daya manusia” (X1) mendapat skor 7 atau berada dalam zona kuning yang artinya 

masih perlu adanya peningkatan dalam penerapan strategi tersebut yaitu dalam 

melakukan peningkatan SDM untuk mendapatkan skor yang lebih tinggi lagi. Menurut 

Armstrong, (2006) di dalam bukunya mengatakan bahwa salah satu misi yang dilakukan 

para manager dalam rangka investasi pada SDM di dalam suatu organisasi yaitu dengan 

melakukan pengembangan terhadap kapasitas SDM nya tersebut. Begitupun pada KPI 

“menambah pilihan motif” (X2) dan “meningkatkan hasil penjualan” (X3) yang juga 

sama-sama pada skor 7 atau berada dalam zona kuning sehingga perlu adanya 

peningkatan dan perbaikan lebih baik lagi untuk naik ke zona hijau atau skor yang lebih 

tinggi. Karena pada dasarnya kedua KPI tersebut saling berhubungan, dimana melakukan 

penambahan pilihan motif artinya melakukan sebuah inovasi baru pada produk yang 

nantinya saat inovasi tersebut diterima oleh pasar secara luas maka yang terjadi hasil 

penjualan akan mengalami peningkatan. Sedangkan untuk KPI “penerapan ramah 

lingkungan pada perusahaan” (X4) mendapatkan skor 10 atau berada pada zona hijau 

yang artinya nilai tersebut sudah sangat baik diterapkan oleh perusahaan. Kemudian pada 

bobot strategi dari stakeholder pimpinan perusahaan memiliki bobot yang paling rendah 
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dibanding ke empat stakeholder lainnya yang tetap saja tidak bisa di sepelekan karena 

pada aspek pimpinan perusahaan merupakan sebuah kunci dari goals perusahaan yang 

diinginkan oleh pimpinan atau pemilik perusahaan itu sendiri.  

 

b. Karyawan 

Kemudian pada stakeholder karyawan kriteria strategi terbentuk 3 KPI yang telah di 

dapatkan hasil capaian kinerjanya menggunakan OMAX dan menghasilkan bahwa KPI 

“komunikasi yang bijak dari seluruh bagian di perusahaan” (X5) mendapatkan skor 8 atau 

berada pada zona hijau yang artinya nilai tersebut sudah baik dan hanya perlu di 

sempurnakan dengan meningkatkan terus komunikasi yang berkualitas di seluruh bagian 

perusahaan. Kemudian pada KPI “kebijakan perusahaan yang jelas” (X6) mendapat skor 

7 atau berada pada zona kuning yang artinya nilai tersebut harus adanya peningkatan dari 

pimpinan atas adanya kebijakan atau peraturan yang lebih di perjelas terutama terkait hak 

karyawan agar karyawan dapat meningkatkan kinerja karena hak-hak nya terpenuhi dan 

otomatis akan menambah nilai bagi perusahaan. Lalu KPI selanjutnya pada stakeholder 

karyawan yaitu “kenyaman dalam bekerja” (X7) mendapatkan skor 8 atau berada pada 

zona hijau yang artinya sudah baik dalam menciptakan kenyamanan di ruang kerja 

sehingga hanya tinggal penambahan alat-alat penunjang lainnya yang meningkatkan rasa 

nyaman serta aman dalam bekerja agar karyawan lebih mampu untuk meningktkan 

produktivitasnya. Oleh karena itu, karyawan memiliki bobot strategi terbesar ke tiga 

setelah konsumen dan supplier karena karyawan merupakan salah satu aspek penting 

yang harus diperhatikan untuk meningkatkan kinerja pada perusahaan. 

 

c. Konsumen 

Pada stakeholder konsumen di kriteria strategi ini memiliki 2 KPI yang terbentuk dari 

hasil pengolahan data, dan setelah dilakukannya perhitungan capaian kinerja 

menggunakan metode OMAX dihasilkan bahwa KPI “melakukan quality control 

sebelum pengiriman” (X8) mendapatkan skor 9 atau berada pada zona hijau yang artinya 

sudah sangat baik saat strategi tersebut dijalankan sehingga otomatis konsumen akan 

merasa puas akan hasil produk yang telah sampai ke tangan konsumen. Skor quality 

control yang baik juga menandakan tingkat produk yang baik dari suatu perusahaan 

sehingga saat konsumen merasa puas akan produk dari CV. Liana Collection secara 

otomatis akan menimbulkan kepercayaan terhadap segala produk yang dihasilkan 
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CV.Liana Collection. Selanjutnya pada KPI “melihat perkembangan pasar” (X9) 

mendapatkan skor 8 atau berada pada zona hijau yang artinya sudah baik dalam 

pelaksanaannya sehingga yang diperlukan hanya peningkatan secara berkala dalam 

melihat perkembangan pasar, perusahaan harus selalu melihat trend masa kini setiap saat 

agar perusahaan tersebut mampu bersaing dengan pasar secara kompetitif. Maka dari itu 

bobot strategi pada konsumen mendapat nilai paling besar dari stakeholder lainnya yaitu 

sebesar 53,1% yang berarti adanya sedikit peningkatan skor pada KPI konsumen kriteria 

strategi akan sangat berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja perusahaan secara 

keseluruhan. 

 

d. Supplier 

Stakeholder supplier pada kriteria strategi memiliki 2 KPI yang terbentuk saat 

penyusunan KPI dan setelah dilakukannya perhitungan capaian kinerja menggunakan 

metode OMAX di dapatkan hasil pada KPI “target per-bulan yang ditetapkan buyer 

terpenuhi” (X10) mendapatkan skor 9 atau berada pada zona hijau yang artinya sudah 

baik pada supplier dalam pemenuhan kebutuhan perusahaan terutama dalam pemenuhan 

bahan baku, sehingga yang terjadi meminimalisir kosongnya inventory pada bahan baku. 

Selanjutnya untuk KPI “kesepakatan harga yang terbaik bagi kedua pihak” (X11) baik 

pihak supplier maupun perusahaan mendapatkan skor 7 atau berada pada zona kuning. 

Kondisi ini dinilai pada keadaan cukup baik tetapi perlunya peningkatan dalam hal 

kesepakatan harga yang menguntungkan sesama pihak sehingga dengan mendapatkan 

kesepakatan harga yang baik antara perusahaan dengan supplier diharapkan masing-

masing pelaku usaha tidak merasa dirugikan. Hal ini perlu diperhatikan mengingat bobot 

strategi yang dihasilkan dari elemen supplier ini terbesar kedua setelah konsumen 

sehingga saat KPI pada supplier bisa ditingkatkan akan pula meningkatkan kinerja 

keseluruhan dari perusahaan. 

 

 

 

e. Masyarakat Sekitar  

Kemudian stakeholder terakhir pada kriteria strategi yaitu masyarakat sekitar yang 

didalamnya terbentuk 2 KPI dari hasil identifikasi kepuasan dan kontribusi masyarakat 

sekitar. Setelah dilakukannya perhitungan capaian kinerja menggunakan metode OMAX 
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dihasilkan bahwa KPI “penerapan ramah lingkungan di perusahaan” (X12) mendapatkan 

skor 9 atau berada pada zona hijau yang berarti kondisi tersebut sudah sangat baik untuk 

strategi yang diterapkan oleh perusahaan sehingga hanya perlunya penyempurnaan 

penerapan ramah lingkungan yang mencakup di segala aspek perusahaan. Kemudian pada 

KPI “interaksi dalam kegiatan masyarakat” (X13) mendapatkan skor 8 atau masih berada 

pada zona hijau yang artinya perusahaan aktif dalam mengikuti kegiatan di masyarakat, 

mengingat hal ini harus dilakukan oleh pemilik perusahaan yang sekaligus membangun 

sebuah badan usaha ditengah-tengah lingkungan masyarakat. Tentunya hal ini masih 

perlu ditingkatkan lagi untuk menuju skor yang lebih tinggi karena komponen masyarakat 

menyumbang keberlangsungan hidup perusahaan baik berupa keuntungan maupun nama 

baik. Hal ini juga dilihat pada bobot strategi masyarakat sekitar yang hampir sama dengan 

bobot strategi pimpinan perusahaan. Meskipun tergolong kecil tetapi perlunya 

peningkatan agar dapat berdampak baik bagi kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

 

5.3.2 Proses 

Pengukuran kinerja juga telah dilakukan menggunakan analisis OMAX dan Traffic Light 

System untuk 11 KPI yang terbentuk pada kriteria proses menghasilkan 5 KPI yang masih 

perlu adanya perbaikan lebih lanjut. Kemudian 6 KPI lainnya dalam kriteria proses telah 

masuk dalam kategori baik. 

 

Gambar 5.3 Traffic Light System Kriteria Proses 
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a. Pimpinan Perusahaan 

Stakeholder pimpinan perusahaan pada kriteria proses menghasilkan 3 KPI yang 

terbentuk dari identifikasi pembentukan KPI. Kemudian dilakukannya penilaian kinerja 

menggunakan metode OMAX dan dihasilkan bahwa KPI “meningkatkan keterampilan 

sumber daya manusia” (Y1) mendapatkan skor 6 atau berada pada zona kuning yang 

artinya masih perlu adanya pengembangan lebih lanjut dalam meningkatkan keterampilan 

pekerja dimana peningkatan kualitas SDM sangat bermanfaat bagi kebaikan perusahaan. 

Madya, (2018) mengatakan bahwa peran strategis SDM di dalam suatu organisasi dapat 

melakukan kerja sama dari segi teori sumber daya, dimana pada fungsi perusahaan 

menghimpun keseluruhan sumber daya untuk menghadapi kepentingan pasar. Sumber 

daya yang dimaksudkan dalam hal ini yaitu SDM strategis yang memberikan nilai tambah 

bagi organisasi sebagai tolak ukur keberhasilan suatu perusahaan. Kemampuan SDM ini 

yang menjadi keunggulan kompetitif bagi perusahaan. Skor 6 merupakan skor yang masih 

cukup jauh untuk mencapai 10 sehingga KPI Y1 ini akan menjadi tugas yang cukup berat 

dari pimpinan perusahaan untuk meningkatkan soft skill maupun hard skill karyawan CV. 

Liana Collection. Kemudian KPI selanjutnya yaitu “kelengkapan data yang dibutuhkan” 

(Y2) mendapatkan skor 8 atau berada pada zona hijau yang artinya sudah cukup baik 

kelengkapan serta ketersediaannya data-data pada CV. Liana Collection baik itu berupa 

laporan pembukuan maupun laporan lainnya untuk dijadikan pertanggung jawaban 

kepada pimpinan perusahaan. Kemudian KPI pimpinan perusahaan pada kriteria proses 

yang terakhir yaitu “pengurangan limbah pada perusahaan” (Y3) yang mendapatkan skor 

9 atau berada pada zona hijau yang dimana hasil ini sudah sangat memuaskan bagi CV. 

Liana Collection. Hal ini ditinjau juga dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh 

peneliti kepada Pimpinan Perusahaan yang juga mengatakan bahwa hampir tidak ada 

limbah yang dihasilkan dari CV.Liana Collection. Dengan bobot yang dihasilkan 

pimpinan perusahaan sebesar 4,7% merupakan nilai yang tidak terlalu besar tetapi perlu 

diingat bahwa capaian kinerja yang dihasilkan merupakan sebuah kriteria proses dari 

pimpinan perusahaan yang notabene merupakan pemilik dari perusahaan sehingga sebuah 

proses yang diinginkan pemilik perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan 

harusnya terlaksana dengan baik.  

 

b. Karyawan 



80 

 

Pada stakeholder karyawan di kriteria proses terbentuk sebanyak 2 KPI yang keduanya 

sama-sama berada pada zona kuning. KPI “pemberian apresiasi karyawan unggul” (Y4) 

mendapatkan skor 5 atau berada pada zona kuning yang dimana hal ini masih sangat perlu 

ditingkatkan dalam memperhatikan. Penelitian yang dilakukan oleh Prabu & Wijayanti, 

(2016) berhasil menyimpulkan bahwa sebuah apresiasi berpengaruh positif yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan untuk dapat menambah nilai pada sebuah 

perusahaan. Hal ini merupakan sebuah tindakan yang perlu diperhatikan oleh perusahaan 

terutama pada pimpinan perusahaan. Selanjutnya KPI pada stakeholder karyawan 

didalam kriteria proses yaitu “peningkatan moral karyawan” (Y5) mendapatkan skor 7 

atau berada pada zona kuning yang dimana masih perlu adanya peningkatan moral dari 

karyawan itu sendiri. Peningkatan moral yang maksudkan merupakan etika moral dari 

lingkungan kerja dimana manusia selalu berhubungan dengan alam. Oleh karena itu, pada 

stakeholder karyawan kriteria proses perlunya perhatian yang lebih mengingat elemen ini 

memiliki kategori kuning di kedua KPI nya yang dimana hal itu butuh untuk 

dikembangkan dan ditingkatkan lagi untuk bisa mencapai pada zona hijau. 

 

c. Konsumen 

Pada stakeholder konsumen di kriteria proses didapatkan 2 KPI dengan bobot pada 

elemen konsumen sebesar 53,1%. Untuk KPI “keahlian karyawan dibidangnya” (Y6) 

mendapatkan skor 9 atau berada pada zona hijau yang dimana hal itu menandakan sudah 

sangat baik untuk karyawan bisa menghasilkan kepuasan pada konsumen atau dengan 

kata lain karyawan pada CV. Liana Collection telah menguasai atau ahli di masing-

masing bidangnya sehingga yang dibutuhkan hanyalah pengembangan keterampilan 

karyawan agar dapat berwawasan lebih luas lagi mengenai teknik pengrajin kain. 

Selanjutnya pada KPI “cepat tanggap atas respon perubahan pasar” (Y7) mendapatkan 

skor 7 atau berada pada zona kuning yang dimana masih perlu adanya peningkatan respon 

atas perubahan pasar. Respon perubahan pasar yang terjadi tentunya sangat 

menguntungkan bagi perusahaan apabila perusahaan dapat cepat tanggap dalam 

menghadapi trend. Karena pada dasarnya, semakin cepat perusahaan dapat beradaptasi 

dengan trend masa kini maka nilai perusahaan akan semakin naik dan otomatis kinerja 

dalam perusahaan akan meningkat pula. Dilihat dari bobot proses yang paling tinggi 

diantara stakeholder lainnya membuat konsumen merupakan stakeholder yang sangat 
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penting bagi kinerja perusahaan karena konsumen merupakan pihak yang menentukan 

hidup atau tidaknya suatu produk yang dihasilkan oleh perusahaan. 

 

d. Supplier 

Stakeholder selanjutnya yang ada didalam kriteria proses yaitu supplier yang 

menghasilkan 2 KPI yaitu “adanya peningkatan pembelian dari buyer” (Y8) 

mendapatkan skor 6 atau berada pada zona kuning yang dimana hasil tersebut masih bisa 

ditingkatkan lebih lanjut. Perusahaan akan meningkatkan daya beli bahan baku kepada 

supplier saat adanya pemesanan produk yang berjumlah lebih banyak dari biasanya 

maupun saat adanya minat yang lebih akan sprei di pasar sehingga otomatis produk yang 

dihasilkan akan makin bertambah. Peningkatan daya beli bahan baku harus diimbangi 

dengan pemasukan pendapatan perusahaan yang semakin bertambah pula dimana agar 

aliran cash flow perusahaan bisa seimbang. Selanjutnya yaitu KPI “komunikasi secara 

transparan” (Y9) yang mendapatkan skor 9 atau berada padaa zona hijau yang dimana 

komunikasi yang terjadi antara pihak supplier dan perusahaan sudah sangat baik dan 

dinilai telah transparan dalam menyampaikan beragam informasi sehingga diharapkan 

akan meminimalisir kesalahpahaman satu sama lain didalam sebuah bisnis. Dengan nilai 

bobot proses sebesar 23,1% yang menandakan bahwa supplier punya andil yang cukup 

besar dalam peningkatan kinerja perusahaan sehingga KPI stakeholder supplier 

merupakan komponen yang harus selalu ditingkatkan. 

 

e. Masyarakat Sekitar 

Selanjutnya stakeholder yang terakhir pada kriteria proses yaitu masyarakat sekitar yang 

dihasilkan 2 KPI dengan nilai bobotnya sebesar 7,2%. Adapun 2 KPI tersebut yaitu 

“melakukan pelatihan program ramah lingkungan” (Y10) yang mendapatkan skor 8 atau 

berada pada zona hijau yang dimana hal ini sudah sangat baik mengingat program ramah 

lingkungan adalah suatu hal yang sangat positif yang dilakukan oleh perusahaan. 

Pelatihan program ramah lingkungan kepada masyarakat berguna agar masyarakat sadar 

cara menjaga lingkungan dengan baik dan benar dan diharapkan lebih paham mengenai 

tindakan -tindakan menjaga lingkungan yang sangat dianjurkan untuk menjaga alam 

semesta ini dari kerusakan. Selain itu, pelatihan ini akan lebih bisa meningkatkan citra 

perusahaan sehingga perusahaan dan karyawannya akan dipandang baik dan peduli akan 

lingkungan semesta. Kemudian untuk KPI “mempererat hubungan dengan masyarakat” 
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(Y11) mendapatkan skor 9 atau berada pada zona hijau yang artinya sudah sangat baik 

untuk perusahaan dalam menjaga hubungan yang baik dengan masyarakat sekitar. Pada 

dasarnya manusia merupakan makhluk sosial yang tidak lepas dari bantuan orang lain 

dan bertepatan pula CV. Liana Collection merupakan sebuah badan usaha yang berlokasi 

di tengah-tengah masyarakat maka sangat pentingnya hubungan yang baik dengan 

masyarakat. Selain akan meningkatkan citra perusahaan di mata masyarakat, keuntungan 

lainnya yang didapat bisa lebih mengenalkan produk yang dijual oleh CV. Liana 

Collection kepada masyarakat terutama produk-produknya berhubungan dengan interior 

rumah.  

Secara umum KPI dari kelima Stakeholder pada kriteria proses telah menunjukkan 

hasil yang baik. Salah satu tandanya yaitu peneliti tidak menemukan KPI yang berada 

pada zona merah. Meskipun demikian, masih terdapat KPI yang berada pada zona kuning 

batas bawah sehingga perlu adanya peningkatan ke arah zona hijau dari KPI tersebut. 

Terutama pada stakeholder karyawan yang masih dalam zona kuning pada kriteri proses 

ini. Sebaiknya adanya tindakan yang lebih baik dalam pengeloaan SDM sehingga saat 

adanya kenaikan produktivitas dari karyawan otomatis akan meningkatkan kinerja dan 

nilai dari perusahaan itu sendiri. 

 

 

 

 

5.3.3 Kapabilitas 

Pengukuran kinerja perusahaan pada kriteria kapabilitas telah dilakukan menggunakan 

analisis OMAX dan Traffic Light System untuk 12 KPI yang terbentuk pada kriteria 

kapabilitas menghasilkan 4 KPI yang masih perlu adanya perbaikan lebih lanjut. 

Kemudian 8 KPI lainnya dalam kriteria kapabilitas telah masuk dalam kategori baik. 

Dapat dilihat juga bahwa kriteria kapabilitas memiliki bobot kriteria paling tinggi diantara 

kriteria strategi (7,3%) dan kriteria proses (16,6%) yaitu dengan nilai sebesar 76,1 %. Hal 

ini mengindikasikan bahwa perusahaan menaruh harapan yang besar pada sebuah 

kemampuan atau kapabilitas dari setiap stakeholder untuk bisa mencapai sebuah 

kepuasan dan menghasilkan kontribusi yang maksimal.  
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Gambar 5.4 Traffic Light System Kriteria kapabilitas 

 

a. Pimpinan Perusahaan 

Pada stakeholder pimpinan perusahaan menghasilkan 3 KPI untuk kriteria kapabilitas 

yang dimana dua KPI diantaranya sudah masuk ke dalam zona hijau atau dalam kondisi 

yang baik sedangkan satu KPI masih harus dilakukannya peningkatan lebih lanjut. Dua 

KPI tersebut yaitu “kenaikan moral karyawan” (Z1) dan “pelatihan sumber daya 

manusia” (Z2) dimana keduanya memiliki skor 8 atau berada pada zona hijau yang berarti 

kinerja pada elemen tersebut sudah mulai baik dan baiknya bisa lebih ditingkatkan untuk 

menghasilkan skor yang lebih tinggi. Kemudian KPI “ketelitian para stakeholder yang 

terlibat” (Z3) dari hasil capaian kinerja menggunakan OMAX mendapatkan skor 7 atau 

berada pada zona kuning yang berarti harus adanya peningkatan kinerja lebih baik lagi 

hingga masuk ke dalam zona hijau. Ketelitian dianggap sangat penting untuk setiap 

stakeholder dalam melakukan tugasnya. Sebab pimpinan perusahaan merupakan faktor 

pengambilan keputusan yang utama. Oleh karena itu, ketelitian yang bersumber dari 

pimpinan perusahaan akan dapat mengoreksi kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi 

di stakeholder lainnya yang terlibat. 

 

b. Karyawan 

Pada stakeholder karyawan menghasilkan 2 KPI yang terbentuk di kriteria kapabilitas. 

KPI “pelatihan karyawan untuk meningkatkan kemampuan” (Z4) mendapatkan skor 7 
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atau berada pada zona kuning yang artinya masih perlunya peningkatan lebih lanjut dalam 

memberikan pelatihan kepada karyawan. Pada dasarnya kemampuan karyawan harus 

selalu ditingkatkan, seperti penelitian yang dilakukan oleh Kusume, Djudi, & Prasetya, 

(2016) menyatakan bahwa adanya training berbentuk simulasi dan presentasi informasi 

memiliki pengaruh kepada variabel kemampuan kerja karyawan dan sebuah kemampuan 

kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Seperti penjelasan sebelumnya pada 

kriteria proses, karyawan merupakan aset berharga perusahaan yang akan mempengaruhi 

nilai dari perusahaan. KPI selanjutnya pada stakeholder karyawan yaitu “kebijakan ramah 

lingkungan” (Z5) yang mendapatkan skor 8 atau berada pada zona hijau yang dimana 

nilai tersebut sudah baik dan baiknya bisa dipertahankan atau malah lebih ditingkatkan 

untuk mendapat skor yang lebih tinggi. 

 

c. Konsumen 

Selanjutnya untuk stakeholder konsumen pada kriteria kapabilitas didapatkan 3 KPI yang 

dimana masih terdapat satu KPI yang masih perlu adanya peningkatan dan perbaikan 

lebih lanjut. KPI tersebut yaitu “mengetahui informasi lengkap produksi barang yang 

dibeli” (Z6) yang mendapatkan skor 7 atau berada pada zona kuning yang dimana hal ini 

masih bisa ditingkatkan dengan keterbukaannya perusahaan untuk konsumen akan lebih 

memuaskan bagi calon konsumen untuk dapat melihat proses produksi. Keterbukaan 

perusahaan mengenai informasi lengkap sebuah produk yang dijualnya membuat 

perusahaan semakin baik dimata konsumen karena baik dari bahan, proses produksi 

maupun packaging semuanya adalah hak konsumen untuk bisa mengetahuinya. Hal ini 

tentunya dapat meminimalisir angka komplain yang diterima perusahaan oleh konsumen. 

KPI selanjutnya pada stakeholder konsumen kriteria kapabilitas yaitu “pelatihan 

karyawan sesuai bidangnya” (Z7) yang mendapat skor 8 dan “harga yang bersaing dengan 

pasar” (Z8) yang mendapat skor 9. Kedua KPI tersebut berada pada zona hijau yang 

artinya sudah baik dalam pelaksanaannya sehingga diharapkan perusahaan bisa 

mempertahankannya atau lebih ditingkatkan ke arah skor yang lebih tinggi. Perlu diingat 

bahwa stakeholder konsumen memiliki bobot yang lebih besar daripada stakeholder 

lainnya, hal ini membuat konsumen memiliki pengaruh yang besar terhadap kinerja dari 

perusahaan. 

 

d. Supplier  



85 

 

Pada stakeholder supplier di dapatkan 2 KPI untuk kriteria kapabilitas dan dua KPI 

tersebut berada pada zona hijau atau sudah baik dalam pelaksanaannya. KPI tersebut yaitu 

“memaksimalkan pembuatan produk” (Z9) yang mendapat skor 8 dan “adanya kerjasama 

yang sehat antar kedua pihak” (Z10) yang mendapat skor 9. Kedua KPI tersebut 

menandakan bahwa kemampuan dari supplier untuk dapat memenuhi kepuasan dan 

mempertahankan kontribusi sudah baik sehingga yang diperlukan hanya 

mempertahankan capaian tersebut agar pihak supplier dan perusahaan memiliki 

hubungan yang baik dan tidak ada yang dirugikan. 

 

e. Masyarakat Sekitar 

Kemudian stakeholder yang terakhir untuk kriteria kapabilitas yaitu masyarakat sekitar. 

Terbentuk 2 KPI dari kriteria kapabilitas yang dimana masih terdapat nilai yang 

dihasilkan berada pada zona kuning. KPI tersebut yaitu “sosialisasi pentingnya program 

ramah lingkungan” (Z11) yang mendapatkan skor 5 atau masih berada pada zona kuning 

batas bawah. Perusahaan menyadari bahwa sosialisasi mengenai ramah lingkungaan 

jarang diterapkan kepada masyarakat sekitar sehingga yang ada hanya sebuah program 

langsung pelatihan untuk karyawan agar dapat menerapkan ramah lingkungan 

dimanapun. Sosialisasi merupakan hal yang penting yang bisa dibagi kepada masyarakat 

agar masyarakat juga paham pentingnya menjaga lingkungan untuk dapat 

menyelamatkan bumi dari kehancuran dini. Maka dari itu perusahaan baiknya bisa 

menerapkan sosialisasi pentingnya ramah lingkungan dalam jangka waktu tertentu. 

Sedangkan untuk KPI “adanya perizinan lengkap mendirikan usaha” (Z12) mendapatkan 

skor 10 atau berada pada zona hijau yang dimana hasil ini dinilai sangat memuaskan dan 

dapat dipertahankan selalu oleh perusahaan. Karena pada dasarnya, perizinan yang legal 

merupakan syarat utama dalam mendirikan suatu usaha terutama usaha yang berada 

ditengah-tengah masyarakat. 

 

5.4 Identifikasi Zona Kuning Traffic Light System Pada OMAX 

Identifikasi zona kuning pada OMAX diperlukan karena pada penelitian yang dilakukan 

saat ini tidak ditemukan hasil yang berada pada zona merah atau dalam kondisi buruk. 

Sehingga dianggap zona kuning merupakan zona terendah yang diberikan rekomendasi 
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untuk nantinya dapat dilakukan perbaikan KPI oleh perusahaan. Identifikasi Zona Kuning 

pada OMAX dapat dilihat pada setiap kriteria yang diidentifikasi berikut ini.  

5.4.1 Strategi 

Tabel 5.1 Tabel Identifikasi Zona Kuning Pada Strategi 

Stakeholder KPI Skor Penyebab Rekomendasi 

Pimpinan 

Perusahaan 

Peningkatan 

kemampuan 

sumber daya 

manusia (X1) 

7 Kurangnya 

pengembangan 

potensi oleh SDM  

Penerapan IDP dan 

FGD untuk 

membantu 

peningkatan SDM 

Pimpinan 

Perusahaan 

Menambah pilihan 

motif (X2) 

7 Kurangnya pilihan 

motif yang tersedia 

Analisis Voice of 

Customer untuk 

mengembangkan 

motif baru 

Pimpinan 

Perusahaan 

Meningkatkan 

hasil penjualan 

(X3) 

7 Perusahaan kurang 

dapat 

meningkatkan hasil 

penjualan 

Penentuan 

Segmenting, 

Targeting, 

Positioning untuk 

mengetahui strategi 

Karyawan Kebijakan 

perusahaan yang 

jelas (X6)  

7 Kurang jelasnya 

peraturan 

perusahaan 

Memperjelas 

peraturan 

perusahaan yang 

mudah dipahami 

karyawan 

Supplier Kesepakatan harga 

yang terbaik bagi 

kedua pihak (X11) 

7 Belum menemukan 

kesepakatan harga 

yang terbaik bagi 

supplier dan 

perusahaan 

Melaksanakan 

Term of Payment 

yang paling sesuai 

antara supplier 

dengan perusahaan 

 

Identifikasi pada kriteria strategi menghasilkan 5 KPI yang berada pada zona kuning 

terhadap 3 stakeholder yang terlibat. KPI pertama pada pimpinan perusahaan yaitu 

peningkatan kemampuan sumber daya manusia (X1) yang memiliki skor 7. Perusahaan 
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menyadari bahwa penyebab utamanya yaitu pada kurangnya pengembangan potensi atas 

SDM yang terlibat, sehingga yang terjadi yaitu SDM tidak memiliki pengetahuan yang 

baru atau berkembang untuk dapat diterapkan kedalam pekerjaan dibidangnya dan pada 

akhirnya dapat membuat perusahaan semakin terhambat dalam melakukan 

pengembangan produk dan mempengaruhi kehidupan perusahaan. Oleh karena itu 

rekomendasi yang diberikan yaitu penerapan metode perencanaan peningkatan seperti 

metode Individual Development Plan (IDP) yang gunanya untuk membantu 

meningkatkan kualitas karyawan agar dapat mengembangkan karirnya baik jangka 

pendek maupun panjang serta dapat berjalan sesuai dengan misi dan visi perusahaan 

untuk meningkatkan profit. Kemudian diadakannya Forum Group Discussion (FGD) 

untuk saling berdiskusi antar stakeholder yang terlibat langsung oleh perusahaan dan 

diharapkan semakin bertambahnya wawasan terutama di dalam dunia industri tekstil. 

Kemudian KPI pada zona kuning selanjutnya yang diidentifikasi masih pada pimpinan 

perusahaan yaitu menambah pilihan motif (X2) yang memiliki skor 7. Penyebabnya yaitu 

kurang banyaknya motif yang tersedia dikarenakan pasokan motif oleh supplier yang juga 

memiliki keterbatasan kemampuan motif. Sehingga rekomendasi yang diberikan yaitu 

melakukan pengembangan motif berdasarkan hasil riset dilapangan. Hasil riset tersebut 

dapat diperoleh dengan melakukan analisis Voice of Customer (VOC). Voice of customer 

diperoleh dari pelanggan langsung yang telah menggunakan produk CV. Liana Collection 

dengan memberikan berupa masukan untuk objek yang ingin dilakukan perbaikan, dalam 

hal ini yaitu pilihan motif, maka umpan balik dari pelanggan terhadap perusahaan yaitu 

memberikan masukan atau saran terhadap pengembangan motif yang harus dilakukan. 

Hal ini dilakukan agar perusahaan lebih mengetahui motif yang sedang trend saat ini 

berdasarkan suara pelanggan. 

KPI zona kuning selanjutnya masih berada pada pimpinan perusahaan yaitu 

meningkatkan hasil penjualan (X3) yang memiliki skor 7. Perusahaan menyadari bahwa 

sulitnya untuk dapat meningkatkan hasil penjualan terutama produk sprei. Sehingga 

rekomendasi yang dilakukan yaitu dengan penentuan segmenting, targeting, dan 

positioning untuk mengetahui dari pelannggan yang akan dituju. Penentuan STP sangat 

penting untuk membuat produk yang dijual bisa tepat sasaran. Kemudian strategi 

penjualan dapat diterapkan melalui creating demand, dimana dalam creating demand 

terbagi atas dua yaitu kepada pelanggan baru atau kepada pelanggan yang telah ada 

sebelumnya. Perlakuan kepada pelanggan baru berupa menjelaskan secara rinci tentang 
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produk yang dihasilkan agar pelanggan baru dapat tertarik oleh produk yang ditawarkan, 

kemudian pada pelanggan yang telah ada sebelumnya dapat menggunakan promo-promo 

yang dibuat, atau pembuatan member agar pelanggan lama tetap menggunakan produk 

dari CV. Liana Collection. 

Selanjutnya KPI yang berada pada zona kuning kriteria strategi yaitu berada pada 

stakeholder karyawan yaitu pada KPI kebijakan perusahaan yang jelas (X6). Belum 

terlalu jelasnya kebijakan atau peraturan yang dikeluarkan perusahaan membuat beberapa 

kerugian yang dapat timbul terutama pada karyawan. Karyawan dapat menyebabkan 

kebingungan dalam segala hal salah satu contohnya yaitu izin kerja atau cuti yang 

diperbolehkan, kemudian terkait kedisplinan karyawan dan juga bentuk apresiasi yang 

diberikan oleh perusahaan apabila suatu target terlampui merupakan sebagian kebijakan 

yang harus diperjelas oleh perusahaan. Maka dari itu perusahaan dapat memperjelas 

peraturan seperti pembuatan SOP yang mudah dipahami karyawan agar peraturan yang 

telah diterbitkan tidak bersifat rancu. 

Kemudian KPI zona kuning terakhir pada kriteria strategi yaitu pada stakeholder 

supplier yaitu kesepakatan harga yang terbaik bagi kedua pihak (X11). Hal ini disebabkan 

kesepakatan harga yang terbaik oleh pihak supplier dan perusahaan dianggap belum 

menguntungkan kedua pihak. Sehingga yang harus dilakukan yaitu melaksanakan Term 

of Payment (TOP) sebagai aturan yang mengatur tentang berbagai macam kesepakatan 

pembayaran seperti tanggal pembayaran, bentuk pembayarannya, metode 

pembayarannya hingga harga terbaik yang dibayarkan sesuai kesepakatan kedua pihak. 

Sebagai tambahan untuk ketentuan yang lebih umum dapat membuat best deal antara 

supplier dengan perusahaan yang bisa berbentuk MOU agar kerjasama yang terjalin 

antara kedua pihak akan terus saling menguntungkan dan tidak merugikan salah satu 

pihak. 

  

5.4.2 Proses 

Tabel 5.2 Tabel Identifikasi Zona Kuning Pada Proses 

Stakeholder KPI Skor Penyebab Rekomendasi 

Pimpinan 

Perusahaan 

Meningkatkan 

keterampilan 

sumber daya 

manusia (Y1) 

6 Kurangnya 

keterampilan yang 

dimiliki SDM 

Pelaksanaan On the 

Job Training (OJT) 

untuk SDM 
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Stakeholder KPI Skor Penyebab Rekomendasi 

Karyawan Pemberian 

apresiasi 

karyawan unggul 

(Y4) 

5 Minimnya apresiasi 

yang diberikan oleh 

karyawan unggul 

Adanya insentif 

berupa bonus atau 

hadiah untuk 

karyawan unggul 

Karyawan Peningkatan 

moral karyawan 

(Y5) 

7 Kurangnya moral 

dalam diri 

karyawan terhadap 

lingkungan 

Penerapan konsep 

Green HRM untuk 

menekankan 

peraturan kebijakan 

ramah lingkungan 

Konsumen Cepat tanggap 

atas respon 

perubahan pasar 

(Y7) 

7 Kurang dapat 

mengikuti trend 

dengan cepat 

Rutin melakukan 

studi lapangan untuk 

dapat mengikuti trend  

Supplier Adanya 

peningkatan 

pembelian dari 

buyer (Y8) 

6 Kurangnya 

strategic plan 

dalam perencanaan 

barang masuk dan 

keluar 

Penerapan metode 

Material Requirment 

Planning (MRP) 

dalam bahan baku 

Identifikasi pada kriteria proses menghasilkan 5 KPI yang berada pada zona kuning 

terhadap 4 stakeholder yang terlibat. KPI pertama pada pimpinan perusahaan yaitu 

meningkatkan keterampilan sumber daya manusia (Y1) yang mendapatkan skor 6. 

Keterampilan pada SDM dinilai sangat penting bagi perusahaan. Dimana sebuah 

kemampuan dibidangnya masing-masing menunjukkan seberapa baik produk yang 

dihasilkan oleh perusahaan. Sehingga penyebab dalam situasi ini yaitu kurangnya 

keterampilan yang dimiliki SDM. Salah satu rekomendasi yang terbaik yang diberikan 

yaitu diadakannya pengembangan keterampilan pada bidangnya masing-masing dengan 

sistim On the Job Training (OJB). OJB merupakan sistim pengembangan ketrampilan, 

pengetahuan serta kemampuan dengan melakukan pelatihan bersamaan dengan 

bekerjanya seseorang. Jika karyawan yang dituju, maka karyawan melakukan pekerjaan 

seperti biasa dengan didampingi oleh pekerja yang lebih senior dan lebih profesional 

untuk melakukan pelatihan kepada karyawan tersebut. Atau jika seorang manager yang 
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dituju, maka pimpinan yang akan memberi pelatihan dengan melakukan pendampingan 

pada saat manager sedang bekerja. Sistim OJB memiliki peranan penting agar SDM dapat 

lebih memiliki keterampilan, pengetahuan, serta kemampuan yang lebih baik yang 

tentunya akan menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. 

Kemudian KPI zona kuning yang berikutnya berasal dari stakeholder karyawan yaitu 

pemberian apresiasi karyawan unggul (Y4) dengan skor 5. Perusahaan menyadari bahwa 

minimnya apresiasi dalam bentuk materil yang diberikan oleh karyawan, sehingga skor 

yang dihasilkan juga cukup rendah. Hal ini kembali lagi atas kebijakan dari perusahaan 

itu sendiri. Dimana saat kebijakan dalam pemberian apresiasi itu jelas maka karyawan 

dapat meningkatkan produktivitasnya sesuai target agar didapatkan apresiasi yang telah 

diatur oleh kebijakan perusahaan. Sehingga rekomendasi yang diberikan yaitu pemberian 

intensif berbentuk materi baik berupa bonus maupun hadiah lainnya yang membuat 

karyawan lebih semangat dalam bekerja. 

KPI selanjutnya yang termasuk dalam zona kuning masih pada stakeholder karyawan 

yaitu peningkatan moral karyawan (Y5) yang mendapatkan skor 7. Masalah pada 

peningkatan moral karyawan yaitu berhubungan dengan moral karyawan dalam 

menerapkan ramah lingkungan. Tentunya penyebabnya yaitu kurangnya moral pada diri 

karyawan untuk bisa menerapkan ramah lingkungan. Sehingga rekomendasi yang 

diberikan dapat melalui penekanan atas kebijakan perusahaan terkait kedisiplinan 

karyawan terutama pada aspek ramah lingkungan. Maka, diharapkan implementasi 

konsep Green HRM dapat diterapkan oleh perusahaan kepada seluruh pekerja yang 

terlibat. 

Kemudian KPI zona kuning selanjutnya berada pada stakeholder konsumen yaitu 

cepat tanggap atas respon perubahan pasar (Y7) dengan skor 7. Perusahaan menyadari 

penyebabnya yaitu kurang cepatnya respon untuk dapat mengikuti trend. Sebuah trend 

masa kini sangat susah untuk dapat diprediksi waktunya akan meledak dipasaran. Maka 

dari itu perlunya melakukan studi lapangan secara rutin dapat meminimalisir lambatnya 

mengetahui perubahan pasar. Sehingga saat studi lapangan selalu dilakukan diharapkan 

sebuah trend dalam industri sprei dapat ditelaah secara cepat oleh perusahaan dan dapat 

segera diaplikasikan kedalam produk CV. Liana Collection.  

Selanjutnya KPI zona kuning terakhir yang berada pada kriteria proses berada pada 

stakeholder supplier yaitu adanya peningkatan pembelian dari buyer (Y8) dengan skor 6. 

Peningkatan pembelian yang dilakukan oleh perusahaan kepada supplier sangat jarang 
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dilakukan. Sedangkan hal itu menunjukkan adanya peningkatan penghasilan yang baik 

oleh perusahaan. Oleh karena itu, perlunya sebuah perencanaan inventory yang baik agar 

peningkatan pembelian bahan baku tidak menjadi penumpukan digudang. Contoh metode 

yang dapat diterapkan yaitu MRP (Material Requirment Planning) yang digunakan agar 

pemesanan bahan baku sesuai dengan item barang yang dipesan, jumlah yang sesuai, serta 

waktu yang tepat.  

5.4.3 Kapabilitas 

Tabel 5.3 Tabel Identifikasi Zona Kuning Pada Kapabilitas 

Stakeholder KPI Skor Penyebab Rekomendasi 

Pimpinan 

Perusahaan 

Ketelitian para 

stakeholder yang 

terlibat (Z3) 

7 Kinerja yang 

kurang baik oleh 

SDM 

Pengelompokkan 

SDM melalui empat 

area kinerja 

Karyawan Pelatihan 

karyawan untuk 

meningkatkan 

kemampuan (Z4) 

7 Minimnya pelatihan 

yang diadakan oleh 

perusahaan 

Rutin mengadakan 

skill training pada 

karyawan  

Konsumen Mengetahui 

informasi 

lengkap produksi 

barang yang 

dibeli (Z6) 

7 Konsumen kurang 

mengetahui 

informasi terhadap 

barang yang dibeli 

Menampilkan 

product knowledge 

dengan tepat sasaran 

oleh perusahaan   

Masyarakat 

Sekitar 

Sosialisasi 

pentingnya 

program ramah 

lingkungan 

(Z11) 

6 Kurangnya 

sosialisasi yang 

diadakan oleh 

perusahaan 

Menyadarkan akan 

pentingnya 

penerapan ramah 

lingkungan melalui 

sosialisasi pada 

masyarakat   

 

Identifikasi pada kriteria kapabilitas menghasilkan 4 KPI yang berada pada zona kuning 

terhadap 4 stakeholder yang terlibat. KPI pertama pada pimpinan perusahaan yaitu 

ketelitian para stakeholder yang terlibat (Z3) dengan perolehan skor 7. Salah satu 

komponen pengembangan SDM yang harus di perhatikan yaitu masalah ketelitian SDM 
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dalam melakukan pekeraannya. Hal ini juga dirasakan oleh CV. Liana Collection yang 

juga memiliki nilai yang tergolong cukup baik saja. Tentunya faktor tersebut masih dapat 

ditingkatkan contohnya degan melakukan pemetaan yang dinamakan empat area kinerja. 

Pemetaan ini terbagi atas empat golongan yaitu yang pertama adalah area kinerja kosong 

yang diisi oleh golongan SDM yang tidak memiliki kemauan untuk melakukan sesuatu 

baik untuk dirinya maupun perusahaan. Kedua yaitu area kinerja rendah, yang pada 

dasarnya hampir sama dengan area kosong tetapi pada area kinerja rendah masih terdapat 

sedikit melakukan sesuatu tetapi berfokus untuk kepentingan diri sendiri. Ketiga yaitu 

area kinerja standar, individu pada area ini memiliki kinerja yang lebih baik dan memiliki 

kontribusi yang positif untuk perusahaan serta memiliki semangat yang baik. Hanya saja 

dalam hal ini, semangat yang ditimbulkan berdasarkan faktor-faktor pengaruh eksternal 

seperti keadaan yang mengharuskan individu tersebut bekerja, atau lain hal. Kemudian 

area keempat merupakan area kinerja puncak yang berisi individu ataupun kelompok 

yang memiliki kinerja prima secara konsisten. Komitmen yang dihasilkan pun seluruhnya 

untuk pencapaian tujuan perusahaan. Biasanya, anggota pada area ini memiliki semangat 

dan motivasi yang telah lahir dari dirinya sendiri dan menyukai aktivitas yang dapat 

menambah ilmu seperti mentoring dari atasannya. Dalam hal ini, KPI (Z3) masih berada 

pada area kinerja standar, dimana sebagian besar SDM masih kurang memiliki motivasi 

untuk melakukan pencapaian terhadap perusahaan sepenuhnya. Sehingga yang perlu 

dilakukan oleh pimpinan perusahaan yaitu memonitor dan melakukan perbaikan lebih 

lanjut untuk SDM yang masih berada pada area kinerja standar agar dapat 

memaksimalkan kinerjanya. Contohnya dengan melakukan mentoring oleh atasan secara 

intensif terkait hal-hal yang biasanya menyebabkan ketidak-telitian. Sehingga pada 

akhirnya invidu pada area kinerja standar lebih menyadari kinerja yang dihasilkan selama 

ini dan diharapkan akan memperbaiki kinerjanya secara keseluruhan. 

Kemudian KPI selanjutnya yang berada pada zona kuning berada pada stakeholder 

karyawan yaitu pelatihan karyawan untuk meningkatkan kemampuan (Z4) yang 

memperoleh skor 7. Perusahaan menyadari kurangnya pelatihan yang ditujukan kepada 

karyawan sehingga kemampuan yang dimiliki tidak bisa maksimal dan harusnya masih 

dapat dikembangkan secara luas. Sehingga hal yang perlukan dilakukan yaitu 

mengadakan pelatihan rutin yang berbasis skill training untuk meningkatkan kemampuan 

dibidangnya masing-masing maupun dapat juga melakukan pelatihan berbasis cross 

training kepada karyawan agar karyawan dapat melakukan lebih dari satu jenis pekerjaan 
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(multitalent). Pelatihan didapatkan baik dalam hal soft skill maupun hard skill agar 

pengetahuan karyawan semakin berkembang dan tentunya akan menjadi sebuah 

kemajuan bagi perusahaan kedepannya. 

KPI selanjutnya yang berada di zona kuning yaitu pada stakeholder konsumen dengan 

KPI mengetahui informasi lengkap produksi barang yang dibeli (Z6). Kebanyakan dari 

konsumen yang mengonsumsi produk dari CV. Liana Collection jarang sekali bertanya 

tentang kedetail-an produk yang akan dibeli. Sedangkan hal ini dinilai penting untuk 

pengambilan keputusan oleh konsumen terhadap produk yang akan dibeli. Oleh karena 

itu, dengan menampilkan product knowledge yang dikemas dengan baik di setiap media 

promosi, akan menumbuhkan kepercayaan atas produk yang ditawarkan terhadap calon 

konsumen. Sehingga perusahaan dapat meminimalisir hilangnya calon konsumen serta 

menumbuhkan citra nama baik perusahaan. Product knowledge berupa gambaran dari 

setiap produk secara detail seperti bahan yang digunakan, proses produksinya, harga, 

ukuran, hingga kualitas dari produk yang telah selesai diproduksi apakah memenuhi 

standar penjualan atau tidak. 

Kemudian KPI pada zona kuning yang terakhir oleh kriteria kapabilitas terlatak pada 

stakeholder masyarakat sekitar yaitu sosialisasi pentingnya program ramah lingkungan 

(Z11). Perusahaan menyadari kurangnya sosialisasi yang ditujukan kepada masyarakat 

terkait penerapan ramah lingkungan oleh diri masing-masing. Sosialisasi kepada 

masyarakat sekitar dianggap penting karena dengan adanya sosialisasi ini dapat sama-

sama mengetahui pentingnya menjaga lingkungan dan alam semesta pada saat ini agar 

terhindar dari kerusakan dini. Sekaligus dapat menimbulkan rasa percaya oleh 

masyarakat kepada perusahaan tentang perusahaan yang tidak membuang limbah 

sembarangan dan selalu menjaga kebersihan lingkungan. Maka dari itu pentingnya 

menyadarkan masyarakat tentang aspek menjaga lingkungan melalui sosialisasi.  

Setelah penilaian kinerja perusahaan menggunakan OMAX dan Traffic Light System 

selesai dilakukan maka di dapat nilai performansi perusahaan yaitu sebesar 8,123 yang 

mengindikasikan bahwa kinerja dari CV. Liana Collection tergolong pada kategori baik. 

Berbeda pada penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni, (2017) mengenai implementasi 

OMAX dengan beberapa tahapan yaitu Defining, Quantyfing dan Monitoring sebagai 

langkah pengukuran produktivitas dan di dapatkan hasil bahwa nilai produktivitas total 

di area injection mesin adalah 355. Dari nilai tersebut secara umum sudah cukup baik 
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meskipun terdapat beberapa rasio yang masih rendah. Sehingga perlu untuk dilakukan 

improvement untuk mencapai standard produktivitas yang lebih baik. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan perhitungan dan analisis yang telah dibuat, maka dapat diambil kesimpuan 

yaitu sebagai berikut: 

1. Performansi kinerja didapatkan berdasarkan identifikasi kepuasan dan kontribusi dari 

stakeholder menghasilkan berbagai KPI yang ditinjau berdasarkan kriteria strategi, 

kriteria proses, dan kriteria kapabilitas. Dan setelah dilakukannya penyebaran 

kuisioner melalui beberapa tahap yang terdiri dari tahap pertama yaitu identifikasi 5 

falset dari kelima stakeholder, kemudian kuisioner tahap II yang berupa kuisioner 

skala likert yaitu identifikasi kepuasan dan kontribusi stakeholder, lalu dibentuknya 

rancangan KPI untuk kriteria strategi, proses dan kapabilitas. Sehingga pada akhirnya 

terbentuk total 36 KPI dari kriteria strategi, proses dan kapabilitas yang mempunyai 

tujuan untuk dapat memenuhi kepuasan stakeholder serta meningkatkan kontribusi 

dari stakeholder. 

2. Indeks nilai performansi berdasarkan penilaian kinerja perusahaan yaitu sebesar 8,123. 

Nilai tersebut telah berdasarkan pembobotan menggunakan AHP dan perhitungan 

capaian kinerja perusahaan menggunakan metode OMAX dan Traffic Light System 

sehingga dapat disimpulkan bahwa CV. Liana Collection merupakan perusahaan yang 

tergolong dalam kondisi baik. Usulan yang dapat diberikan oleh CV. Liana Collection 

yaitu mempertahankan hasil kinerja yang berkategori baik serta mengembangkan dan 

meningkatkan secara terus menerus untuk hasil kinerja yang tergolong cukup baik. Hal 

tersebut dilakukan agar pada penelitian selanjutnya yang dilakukan kepada 

perusahaan, CV. Liana Collection mendapatkan hasil yang lebih baik lagi atau dengan 

kata lain KPI yang tergolong pada zona kuning dapat dinaikkan ke arah zona hijau 

atau skor >8. Untuk saat ini, tidak ditemukan hasil penilaian kinerja perusahaan yang 

tergolong buruk sehingga ini merupakan langkah awal yang baik bagi CV. Liana 

Collection untuk selalu meningkatkan yang kurang dan mempertahankan yang baik.
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6.2.  Saran 

 

Berikut ini merupakan saran yang dapat diberikan oleh peneliti kepada untuk 

rekomendasi penelitian selanjutnya: 

1. Pengukuran kinerja perusahaan menggunakan metode performance prism sebaiknya 

dapat dilakukan secara berkala atau secara periodik agar hasil pembentukan kepuasan 

dan kontribusi stakeholder serta pembentukan KPI dapat selalu disesuaikan dengan 

keadaan terbaru perusahaan.  

2. Dapat menerapkan usulan perbaikan yang telah diberikan sehingga perusahaan dapat 

mengambil langkah untuk kondisi yang terlalu krusial berdasarkan kepentingan. 

3. Melakukan penelitian dengan metode yang berbeda agar memiliki variabel pembeda 

yang diteliti sehingga dapat mengukur variabel lainnya untuk peningkatan kinerja 

perusahaan.  
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LAMPIRAN 

I. Identifikasi Kepuasan dan Kontribusi Stakeholder 
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II. KUISIONER PERBANDINGAN PEMBOBOTAN SETIAP KRITERIA 

CV. LIANA COLLECTION 

 

Kuisioner ini merupakan tahap terakhir pengambilan data yang mempunyai tujuan untuk 

mengetahui perbandingan dari bobot setiap kriteria dari hasil KPI yang telah terbentuk 

sebelumnya. Nilai tingkatan ini menggunakan skala penelitian sebagai berikut: 

 

  

Aturan Pengisian: 

Untuk kriteria yang terdapat pada kolom paling kanan dilakukan perbandingan dengan 

kriteria pada kolom paling kiri. Nilai bobot 9 s/d 2 (bagian kanan) adalah milik kriteria 

kolom paling kanan. Dan sebaliknya, pada nilai bobot 9 s/d 2 (bagian kiri) merupakan 

milik kriteria kolom paling kiri. Berikan tanda silang (X) pada kolom bobot yang sudah 

disediakan dibawah ini sesuai dengan definisi yang dijelaskan didalam tabel diatas. 

Berikut contoh pengisian dan penjelasannya 

   

Maka: 

KPI A diantara sedikit lebih penting dan lebih penting dari KPI B (bobot KPI A = 4) 

 

 

 

kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 kriteria

KPI A X KPI B
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Identitas Pengisi Kuisioner 

Nama  : 

Jabatan : 

 

Perbandingan Pembobotan Cluster Kriteria  

 

No Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

1 Strategi                  Proses 

2 Strategi                  Kapabilitas 

3 Proses                  Kapabilitas 

 

 

 Perbandingan Pembobotan Antar Stakeholder 

No Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

1 Pimpinan                  Karyawan 

2 Pimpinan                  Supplier 

3 Pimpinan                  Konsumen 

4 Pimpinan                  Masyarakat 

5 Karyawan                  Supplier 

6 Karyawan                  Konsumen 

7 Karyawan                  Masyarakat 

8 Supplier                  Konsumen 

9 Supplier                  Masyarakat 

10 Konsumen                  Masyarakat 

 

 

Perbandingan Pembobotan Strategi pada Pimpinan Perusahaan 

No Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

1 X1                  X2 

2 X1                  X3 

3 X1                  X4 

4 X2                  X3 

5 X2                  X4 

6 X3                  X4 

 

X1 : Peningkatan kemampuan sumber daya manusia  

X2 : Menambah pilihan motif 

X3 : Meningkatan hasil penjualan 

X4 : Penerapan ramah lingkungan pada perushaan 
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Perbandingan Pembobotan Strategi pada Karyawan 

No Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

1 X5                  X6 

2 X5                  X7 

3 X6                  X7 

 

X5 : Komunikasi yang bijak dari seluruh bagian di perusahaan 

X6 : Kebijakan perusahaan yang jelas 

X7 : Kenyamanan dalam bekerja 

 

 

 

 

Perbandingan Pembobotan Strategi pada Konsumen 

No Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

1 X8                  X9 

 

X8 : Melakukan quality control sebelum pengiriman  

X9 : Melihat perkembangan pasar 

  

 

 

 

Perbandingan Pembobotan Strategi pada Supplier 

No Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

1 X10                  X11 

 

X10iiiiiiiii: Target per-bulan yang ditetapkan buyer terpenuhi  

X11iiiiiiiii: Kesepakatan harga yang terbaik bagi kedua pihak  
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Perbandingan Pembobotan Strategi pada Masyarakat Sekitar 

No Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

1 X12                  X13 

 

X12iiiiiiiii: Penerapan ramah lingkungan di perusahaan  

X13iiiiiiiii: Interaksi dalam kegiatan masyarakat  

 

 

 

Perbandingan Pembobotan Proses pada Pimpinan Perusahaan 

No Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

1 Y1                  Y2 

2 Y1                  Y3 

3 Y2                  Y3 

 

Y1 : Meningkatkan ketrampilan sumber daya manusia  

Y2 : Kelengkapan data yang dibutuhkan  

Y3 : Pengurangan limbah pada perusahaan  

 

 

 

Perbandingan Pembobotan Proses pada Karyawan 

No Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

1 Y4                  Y5 

 

Y4 : Pemberian apresiasi karyawan unggul  

Y5 : Peningkatan moral karyawan  

 

 

 

Perbandingan Pembobotan Proses pada Konsumen 

No Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

1 Y6                  Y7 

 

Y6 : Keahlian karyawan dibidangnya  

Y7 : Cepat tanggap atas respon perubahan pasar  
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Perbandingan Pembobotan Proses pada Supplier 

No Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

1 Y8                  Y9 

 

Y8 : Adanya peningkatan pembelian dari buyer  

Y9 : Komunikasi secara transparan 

 

 

 

Perbandingan Pembobotan Proses pada Masyarakat Sekitar 

No Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

1 Y10                  Y11 

 

Y10 : Melakukan pelatihan program ramah lingkungan  

Y11 : Mempererat hubungan dengan masyarakat    

 

 

 

Perbandingan Pembobotan Kapabilitas pada Pimpinan Perusahaan 

No Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

1 Z1                  Z2 

2 Z1                  Z3 

3 Z2                  Z3 

 

Z1  : Kenaikan moral karyawan  

Z2  : Pelatihan sumber daya manusia  

Z3  : Ketelitian para stakeholder yang terlibat  
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Perbandingan Pembobotan Kapabilitas pada Karyawan 

No Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

1 Z4                  Z5 

 

Z4  : Pelatihan karyawan untuk meningkatkan kemampuan  

Z5  : Kebijakan ramah lingkungan  

 

 

 

Perbandingan Pembobotan Kapabilitas pada Konsumen 

No Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

1 Z6                  Z7 

2 Z6                  Z8 

3 Z7                  Z8 

 

Z6  : Mengetahui informasi lengkap produksi barang yang dibeli 

Z7  : Pelatihan karyawan sesuai bidangnya  

Z8  : Harga yang bersaing dengan pasar  

 

 

 

Perbandingan Pembobotan Kapabilitas pada Supplier 

No Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

1 Z9                  Z10 

 

Z9  : Memaksimalkan pembuatan produk 

Z10  : Adanya kerjasama yang sehat antar kedua pihak  

 

 

 

Perbandingan Pembobotan Kapabilitas pada Masyarakat Sekitar 

No Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

1 Z11                  Z12 

 

Z11  : Sosialisasi pentingnya program ramah lingkungan  

Z12  : Adanya perijinan lengkap mendirikan usaha  
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III. Kuisioner Penilaian KPI 
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1 Peningkatan kemampuan sumber daya manusia 

Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setuju 

2 Menambah pilihan motif 

Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setuju 

3 Meningkatkan hasil penjualan 

Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setuju 

4 Penerapan ramah lingkungan pada perusahaan  

Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setuju 

5 Komunikasi yang bijak dari seluruh bagian di perusahaan  

Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setuju 

6 Kebijakan perusahaan yang jelas  

Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setuju 

7 Kenyamanan dalam bekerja  

Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setuju 

8 Melakukan quality control sebelum pengiriman  

Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setuju 

9 Melihat perkembangan pasar  

Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setuju 

10 Target per-bulan yang ditetapkan buyer terpenuhi  

Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setuju 

11 Kesepakatan harga yang terbaik bagi kedua pihak  

Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setuju 

12 Penerapan ramah lingkungan di perusahaan  

Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setuju 

13 Interaksi dalam kegiatan masyarakat  

Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setuju 
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1 Meningkatkan keterampilan sumber daya manusia  

Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setuju 

2 Kelengkapan data yang dibutuhkan  

Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setuju 

3 Pengurangan limbah pada perusahaan  

Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setuju 

4 Pemberian apresiasi karyawan unggul  

Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setuju 

5 Peningkatan moral karyawan  

Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setuju 

6 Keahlian karyawan dibidangnya  

Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setuju 

7 Cepat tanggap atas respon perubahan pasar  

Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setuju 

8 Adanya peningkatan pembelian dari buyer  

Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setuju 

9 Komunikasi secara transparan  

Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setuju 

10 Melakukan pelatihan program ramah lingkungan  
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Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setuju 

11 Mempererat hubungan dengan masyarakat  

Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setuju 

 

1 Kenaikan moral karyawan  

Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setuju 

2 Pelatihan sumber daya manusia  

Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setuju 

3 Ketelitian para stakeholder yang terlibat  

Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setuju 

4 Pelatihan karyawan untuk meningkatkan kemampuan  

Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setuju 

5 Kebijakan ramah lingkungan 

Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setuju 

6 Mengetahui informasi lengkap produksi barang yang dibeli  

Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setuju 

7 Pelatihan karyawan sesuai bidangnya  

Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setuju 

8 Harga yang bersaing dengan pasar 

Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setuju 
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9 Memaksimalkan pembuatan produk  

Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setuju 

10 Adanya kerjasama yang sehat antar kedua pihak  

Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setuju 

11 Sosialisasi pentingnya program ramah lingkungan  

Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setuju 

12 Adanya perijinan lengkap mendirikan usaha  

Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat setuju 

 


